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ABSTRAK 

 

Tesis yang berjudul “Pengelolaan Dana Bantuan Sosial UMKM Dan Urban 

Farming Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga (Getapak) 

Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis Maqas{id Ash-Shari’ah)” merupakan 

hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang (1) 

Apa saja penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima bantuan 

sosial (2) Bagaimana pengelolaan  dana bantuan sosial UMKM dan Urban 

Farming terhadap kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal) pada Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Pengambilan 

data dengan cara wawancara dan dokumentasi kepada Kepala Geatapak 

Muhammadiyah Surabaya, Visitor Bantuan Sosial UMKM dan Urban Farming, 

dan Penerima Dana Bantuan Sosial untuk menggali tentang Bantuan Sosial 

UMKM dan Urban Farming Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga 

(Getapak) Muhammadiyah Surabaya dan bagaimana dalam menganalisis Maqas{id 

Ash-Shari’ah yaitu kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal). 

Hasil peneliti yang diperoleh menunjukkan bahwa: pertama, dalam 

pengelolaan dana bantuan dana terdapat beberapa penyalahgunaan yang dilakukan 

oleh penerima dana diantaranya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, untuk 

berobat dan digunakan untuk kegiatan yang tidak semestinya seperti dana untuk 

Urban Farming namun digunakan untuk UMKM. Kedua, Mas}lah}ah dan Al-Mal 

bisa didapatkan apabila penerima dana menggunakan dana tersebut secara jujur 

dan dikelola dengan baik kegiatannya sebagaimana yang sudah di arahkan oleh 

pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya sehingga dana tersebut bisa 

menghasilkan untuk jangka panjang.   

Saran dari penelitian ini bagi pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya Bagi 

pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya dalam pengelolaan dana diberikan 20-

30% dari kesuluruhan dana yang diberikan baik kegiatan UMKM maupun Urban 

Farming untuk kebutuhan sehari-hari. Bagi para penerima dana bantuan sosial 

UMKM dan Urban Farming dari Getapak Muhammadiyah Surabaya diharapkan 

bisa mengelola dana yang diterima sesuai dengan program bantuan tersebut. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Bantuan Sosial, UMKM dan Urban Farming 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "Management of SME Social Assistance Funds and Urban 

Farming in the Muhammadiyah Family Food Security Movement Program 

(Getapak) Surabaya (Analytical Study of Maqas{id Ash-Shari'ah)" is the result of a 

qualitative research that aims to answer questions about ( 1) What are the misuse 

of aid funds by recipients of social assistance (2) How is the management of SME 

Social Assistance Funds and Urban Farming for the benefit and protection of 

property (al-mal) at Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

The method used is a descriptive-qualitative approach. Data collection is by 

interview and documentation to the Head of Getapak Muhammadiyah Surabaya, 

SME Social Assistance Visitor and Urban Farming, and Social Aid Fund 

Recipients to explore SME Social Assistance and Urban Farming in the Family 

Food Security Movement Program (Getapak) Muhammadiyah Surabaya and how 

to analyze Maqas{id Ash-Shari'ah, namely the benefit and protection of property 

(al-mal). 

The research results obtained indicate that: first, in the management of the 

grant funds there are several abuses committed by the recipients of the funds 

including those used for daily needs, for treatment and used for inappropriate 

activities such as funds for Urban Farming but used for SME. Second, Mas}lah}ah 

and Al-Mal can be obtained if the recipient of the funds uses the funds honestly 

and their activities are managed properly as directed by Getapak Muhammadiyah 

Surabaya so that the funds can generate long-term results. 

Suggestions from this research for the Getapak Muhammadiyah Surabaya For 

the Getapak Muhammadiyah Surabaya in managing funds given 20-30% of the 

total funds provided for both SME activities and Urban Farming for daily needs. 

The recipients of the SME social assistance fund and Urban Farming from 

Getapak Muhammadiyah Surabaya are expected to be able to manage the funds 

received in accordance with the assistance program. 

 

Keywords: Management of Social Assistance Funds, SME and Urban Farming 
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DAFTAR TRNASLITERASI 

 

Di dalam naskah tesis ini mungkin dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

- 

b 

t 

th 

j 

h} 

kh 

d 

dh 

r 

z 

s 

sh 

s 

d}} 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

t } 

z} 

‘ 

gh 

f 

q 

k 

1 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horizontal (marcon) di atas huruf, seperti(a>, i>, dan u>). Contoh: 

al-Isla>m ( الإسلام ), al-Hadi>th ( الحديث ), al-Ma>’u>n (الماعون ). 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua 

huruf “ay” dan “aw”, seperti khayr (خير ), dan khawf (خوف). 

Kata yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah (ة) dan  berfungsi sebagai sifat (modifier) atau 

mud}a>f ilah ditransliterasikan dengan “ah”, seperti dira>sah Isla>miyyah ( دراسة

 ,”sedangkan yang berfungsi sebagai muda>f  ditransliterasikan dengan “at ,( إسلاميّة

seperti dira>sat al-qur’a>n.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Corona Virus Disease atau yang biasa disingkat dengan Covid-19 

pertama kali ditemukan pada tahun 2019 di Kota Wuhan, China. Setelah dari 

Kota Wuhan virus ini mulai menyebar ke beberapa negara lain, hingga 

hampirmenyebar keseluruh dunia. Pada saat ini tercatat lebih dari 200 negara 

yang melaporkan terkait adanya kasus virus covid-19 di negara tersebut.1 Di 

Negara Indonesia sendiri,virus covid-19 mulai teridentifikasi pada tanggal 2 

Maret 2020 yang terjadi di Kota Depok, Jawa Barat yang menyerang 3 

orang.2 

Menurut berita yang diunggah oleh Kompas tanggal 20 April 2021, 

sudah tercatat 23.287 yang sudah terkonfirmasi kasus virus covid-19 yang 

ada di Surabaya. Dengan melihat semakin banyaknya angka korban yang 

terkena virus covid-19 tersebut, maka pihak pemerintah menerapkan sistem 

PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar. Adanya sistem PSBB tersebut 

selain berdampak positif untuk mengurangi laju persebaran virus covid-19, 

juga mempunyai dampak negatif. Salah satu dampak negatif yang banyak 

                                                           
1Niken Widya Yunita, “Penyebab, Asal Mula dan Pencegahan Virus covid-19 Di 

Indonesia,”https://news.detik.com/berita/d-4956764/penyebab-asal-mula-dan-pencegahan-virus-

virus covid-19-di-indonesia; dikases tanggal 27 Januari 2021. 
2Bima Baskara, “Rangkaian Peristiwa Pertama Virus covid-19,” 

https://bebas.kompas.id/baca/riset/2020/04/18/rangkaian-peristiwa-pertama-virus covid-19/; 

diakses tanggal 27 Januari 2021. 

https://news.detik.com/berita/d-4956764/penyebab-asal-mula-dan-pencegahan-virus-corona-di-indonesia
https://news.detik.com/berita/d-4956764/penyebab-asal-mula-dan-pencegahan-virus-corona-di-indonesia
https://bebas.kompas.id/baca/riset/2020/04/18/rangkaian-peristiwa-pertama-covid-19/
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dirasakan oleh masyarakat adalah adanya Pemutusan Hubungan Kerja atau 

PHK yang dilakukan hampir di setiap perusahaan yang ada di Indonesia. 3 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk mengatasi hal tersebut, yaitu 

dengan cara membangun rumah sakit darurat dan memberikan bantuan sosial 

untuk memenuhi kebutuhan warganya yang terkena dampak virus covid-19. 

Bantuan sosial merupakan bantuan yang diberikan berupa uang atau barang 

dari pemerintah daerah masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus 

dan selektif. Bantuan tersebut diberikan kepada orang yang terkena PHK, 

orang yang menganggur, karyawan swasta, dan lain-lain. Bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah antara lain: Bantuan Sembako, Bantuan Sosial 

Tunai, BLT Dana Desa, Listrik Gratis, Kartu Pra Kerja dan yang terakhir 

adalah BLT Usaha Kecil Mikro.4 

Bantuan sosial yang disalurkan kepada masyarakat bukan hanya dari 

pemerintah saja, namun juga diberikan oleh Organisasi Muhammadiyah 

melalui  Muhammadiyah Virus covid-19 Command Center (MCCC). MCCC 

membantu melaui sektor medis seperti menyediakan rumah sakit untuk Orang 

dalam pengawasan (ODP), Pasien dalam perawatan (PDP) dan yang 

terkonfirmasi positif virus covid-19. Selain itu, Muhammadiyah Virus covid-

19 Command Center (MCCC) dan didukung oleh Departemen Luar Negeri 

dan Perdagangan Australia (DFAT) membuat program Gerakan Ketahanan 

                                                           
3Putra Dewangga Candra Seta, “Update Virus Corona di Surabaya 20 April 2021: Covid-19 

tambah 24, PPKM Mikro diperluas 25 Provinsi,” 

https://surabaya.tribunnews.com/2021/04/20/update-virus-corona-di-surabaya-20-april-2021-

covid-19-tambah-24-ppkm-mikro-diperluas-25-provinsi; diakses tanggal 21 April 2021. 
4Dian Kurniawan, “231 Perusahaan se-Jatim PHK6.900 Karyawan Selama Pandemi Covid-19,” 

https://surabaya.liputan6.com/read/4272549/231-perusahaan-se-jatim-phk-6900-karyawan-selama-

pandemi-covid-19; diakses tanggal 21 April 2021. 

https://surabaya.tribunnews.com/2021/04/20/update-virus-corona-di-surabaya-20-april-2021-covid-19-tambah-24-ppkm-mikro-diperluas-25-provinsi
https://surabaya.tribunnews.com/2021/04/20/update-virus-corona-di-surabaya-20-april-2021-covid-19-tambah-24-ppkm-mikro-diperluas-25-provinsi
https://surabaya.liputan6.com/read/4272549/231-perusahaan-se-jatim-phk-6900-karyawan-selama-pandemi-covid-19
https://surabaya.liputan6.com/read/4272549/231-perusahaan-se-jatim-phk-6900-karyawan-selama-pandemi-covid-19
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Pangan Keluarga (Getapak) Muhammadiyah guna mendukung ketahanan 

pangan warga yang terdampak Virus covid-19.5  

Menurut Bachtiar Dwi Kurniawan, program ini mempunyai sasaran yaitu 

rumah tangga dikawasan perkotaan sebesar 80% dan pedesaan sebesar20% 

yang meliputi kelompok-kelompok rentan secara ekonomi karena adanya 

pandemi ini. Kelompok rentan yang dimaksud adalah para korban PHK, 

mereka yang tidak bekerja, warga yang tidak mendapatkan bantuan sosial dari 

pemerintah, warga yang tidak menerima bantuan dari instansi/lembaga 

manapun baik pemerintah maupun swasta, kaum perempuan dengan prioritas 

mereka yang mempunyai anak kecil, hamil dan menyusui, lansia dan 

penyandang disabilitas, serta terakhir keluarga yang mempunyai anggota 

keluarga lebih dari 5 orang.6 

Program Getapak Muhammadiyah Surabaya ini memiliki 2 macam 

kegiatan dan salah satunya adalah pemberian dana bantuan sosial untuk 

UMKM dan Urban Farming. UMKM adalah kegiatan berjualan, sedangkan 

untuk Urban Farming adalah usaha tani, pengolahan dan distribusi dari 

komoditas pangan, termasuk sayuran dan peternakan di dalam atau pinggir 

kota didaerah perkotaan. Dana bantuan sosial yang diberikan untuk UMKM 

sebesar Rp. 2.000.000/2 bulan sedangkan untuk urban farming sebesar Rp. 

1.500.000/2 bulan. Dalam pemberian dana bantuan sosial untuk UMKM dan 

                                                           
5 MCCC Muhammadiyah, Laporan penanganan Covid-19 Muhammadiyah Maret – Desember 

2020. https://covid19.muhammadiyah.id/laporan-penanganan-covid-19-muhammadiyah-maret-

desember-2020/; diaskes pada tanggal 31 Maret 2021. 
6Budi Santoso, “MCCC Inisiasi Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga,” 

https://covid19.muhammadiyah.id/mccc-inisiasi-gerakan-ketahanan-pangan-keluarga/ ; diakses 

pada tanggal 14 februari 2021. 

https://covid19.muhammadiyah.id/laporan-penanganan-covid-19-muhammadiyah-maret-desember-2020/
https://covid19.muhammadiyah.id/laporan-penanganan-covid-19-muhammadiyah-maret-desember-2020/
https://covid19.muhammadiyah.id/mccc-inisiasi-gerakan-ketahanan-pangan-keluarga/
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urban farming terdapat syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh pihak 

pemberi dana (Getapak Muhammadiyah Surabaya). 7  

Tujuan pemberian dana bantuan sosial yaitu untuk membantu 

perekonomian masyarakat yang terdampak covid-19 agar bisa bertahan untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dengan terpenuhi kebutuhan sehari-

harinya, maka masyarakat yang mendapatkan bantuan akan menjadi 

sejahtera. Kesejarteraan ini bisa dihubungkan dengan Maqas{id Ash-Shari’ah.  

Maqas{id Ash-Shari’ah adalah tujuan atau maksud dari pada syariah. Menurut 

Imam al-Ghazali menyatakan bahwa tujuan dari syariah adalah mencapai dan 

merealisasikan manfaat dan semua kepentingan (mas{lah{ah) yang begitu 

banyak untuk semua ummat manusia di dunia ini. Selain mas{lah{ah juga perlu 

adanya perlindungan harta (al-mal) untuk keberlangsungan hidup selanjutnya. 

Menurut pra riset yang sudah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 

maret 2021, maka ditemukan beberapa permasalahan yang ada dalam 

penyaluran dan pengelolaan dana bantuan sosial untuk UMKM dan Urban 

Farming. Pertama, terjadi salah sasaran bagi penerima dana yang seharusnya 

tidak menerima namun masih menerima. Salah sasaran terjadi karena kurang 

ketetapatan informasi penerima dana saat dilakukan survey oleh visitor. Salah 

sasaran tersebut terjadi kepada 1 orang saja. 

Kedua, terjadi penyalahgunaan dana bantuan sosial yang seharusnya 

untuk UMKM atau untuk urban farming namun untuk kebutuhan yang lain. 

Kebutuhan lain yang dimaksud adalah digunakan untuk belanja kebutuhan 
                                                           
7Nadia Belinda, “Pengembangan Urban Farming Berdasarkan Preferensi Masyarakat Kecamatan 

Semampir Kota Surabaya” (Tugas Akhir – Institut Tekonologi Sepuluh Nopember, Surabaya, 

2017), 13. 
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sehari-hari bahkan untuk membayar hutang. Ketiga, di dalam pengelolaan 

kegiatan urban farming juga terdapat kendala dalam pengelolaan tanaman. 

Kendala tersebut adalah terserangnya hama pada tanaman.  

Keempat, kegiatan perikanan juga mengalami kendala. Salah satu 

kendala yang dialami adalah ikan lele yang di budidaya tersebut mati sebelum 

masa siap panen. Dengan melihat kendala-kendala tersebut, pihak GETAPAK 

Muhammadiyah Surabaya masih kurang adanya tindak lanjut untuk 

mengatasi masalah yang sedang terjadi. Yang dilakukan pihak GETAPAK 

Muhammadiyah Surabaya hanya menanyakan alasan gagalnya panen untuk 

pertanian maupun budidaya ikan. 

Kelima, para penerima bantuan dana bantuan sosial dari GETAPAK 

Muhammadiyah Surabaya tidak ada pelatihan tentang urban farming. 

Pelatihan yang dimaksud adalah bagaimana caranya agar tanaman dan 

budidaya ikan yang dikelola bisa berhasil atau bisa dipanen. Keenam, dalam 

pemberian dana bantuan sosial dari Getapak Muhammadiyah Surabaya tidak 

mempunyai akad syariah yang digunakan. Pemberian tersebut hanya berupa 

uang saja yang nantinya ada pelaporan keuangan yang berbentuk form. 

Adanya beberapa permasalahan diatas tentu saja akan mengancam tidak 

terciptanya kemslahatan dan perlindungan harta (al-mal) 

Dari permasalahan yang ditemukan inilah yang menarik peneliti untuk 

mengkaji lebih mendalam perihal Pengelolaan Dana Bantuan Sosial UMKM 

dan Urban Farming Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga 
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(GETAPAK) Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis Maqas{id Ash-

Shari’ah). 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah di atas: 

a. Terjadinya salah sasaran penerima dana bantuan sosial dari Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. 

b. Adanya penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima 

bantuan sosial. 

c. Terserangnya hama pada sayuran yang dikelola oleh penerima dana 

bantuan sosial. 

d. Terjadi gagal panen dalam penglolaan ikan lele. 

e. Tidak adanya tindak lanjut dari Getapak Muhammadiyah surabaya 

pada kegiatan urban farming yang gagal 

f. Tidak adanya pelatihan dalam kegiatan urban farming 

g. Tidak adanya akad syariah dalam pemberian dana bantuan sosial. 

h. Tidak terciptanya kemaslahatan dan perlindungan harta 

2. Batasan Masalah 

Melihat beberapa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, 

maka untuk mempermudah agar penelitian ini terarah dan lebih teratur 

maka peneitian ini hanya berfokus kepada: 
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a. Adanya penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima 

bantuan sosial. 

b. Tidak terciptanya kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal) 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa uraian yang penulis sampaikan pada bagian latar belakang, 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Apa saja penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima 

bantuan sosial? 

b. Bagaimana pengelolaan  dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming 

terhadap kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal) pada Getapak 

Muhammadiyah Surabaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini dimaksud 

untuk dapat membuktikan bahwa: 

a. Untuk mengetahui apa saja penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan 

oleh penerima bantuan sosial. 

b. Untuk mengetahui pengelolaan  dana bantuan sosial UMKM dan Urban 

Farming terhadap kemaslahatan dan perlindungan harta pada Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dilihat dari pengembangan ilmu (teoritis) diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu yang telah ada 
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serta dapat dijadikan bahan rujukan atau tambahan wacana dalam 

mengetahui dan mempelajari pengelolaan dana UMKM dan Urban 

Farming terutama di masa pandemi ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dunia akademisi, penelitian ini dijadikan sebagai wacana dan 

pengetahuan para pembaca atau peneliti selanjutnya mengenai 

pengelolaan dana UMKM dan Urban Farming terutama di masa 

pandemi ini, untuk kemudian sebagai tambahan referensi atau 

mengembangkan tema yang serupa sesuai dengan situasi yang akan 

mendatang. 

b. Bagi masyarakat, diharapkan adanya bahan pertimbangan atau 

informasi yang diperoleh masyarakat dalam mengelola dana UMKM 

dan Urban Farming. 

c. Bagi instansi atau lembaga terkait terutama MCCC Kota Surabaya, 

diharapkan melalui penelitian ini ditemukan pengelolaan yang baru, 

lebih tepat atau memperbaharui pengelolaan yang sudah ada untuk 

menyejahterakan masyarakat di Kota Surabaya terutama bagi yang 

mendapatkan dana bantuan sosial dari GETAPAK. 

F. Kerangka Teoritik  

a. Pengelolaan Dana Bantuan Sosial 

Pengelolaan sering disebut dengan manajemen yang berkaitan dengan 

aktivitas-aktivitas dalm organisasi berupa perencanan, pengorganisasian, 

pengendalian, pengarahan, dan pengawasan. Manajemen berasal dari kata 
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to manage yang berarti menangani, memimpin, membimbing dan 

mengatur.beberapa ahli memberikan batasan bahwa manajemen 

merupakan suatu proses, yang mempunyai arti sebagai usaha yang 

sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Proses ini merupakan 

serangkaian tindakan yang berjenjang, berlanjut dan berkaitan dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.8 

Dana adalah uang yang telah disediakan untuk suatu keperluan. 

Menurut Ardiyos, Dana adalah uang, surat berharga, serta harta lainnya 

yang sengaja disisihkan bagi suatu tujuan tertentu yang sudah ditetapkan. 

9 Dana menurut Kasmir adalah: dana dianggap sebagai kas, dana dianggap 

sebagai uang yang disimpan di bank dalam bentuk giro atau tabungan, 

dana dianggap sebagai modal kerja, dll.10 

Bantuan sosial merupakan bantuan yang mempunyai sifat sementara 

dan diberikan kepada masyarakat miskin, dengan maksud agar mereka 

dapat meningkatkan kehidupannya secara wajar.11 Menurut Edi Suharto, 

Bantuan Langsung Tunai merupakan skema pengaman sosial yang 

diberikan kepada kelompok-kelompok yang rentan pada dampak negatif 

jangka pendek karena adanya suatu kebijakan. Pengelolaan bantuan 

sosial adalah sebagai upaya mengatur dari merencanakan sampai 

                                                           
8 Arsal Aras, “Analisis Implementasi Kebijakan Dana Desa di Kabupaten Mamuju Tengah” (Tesis 

– Universitas Hasanuddin, Makassar, 2018), 18. 
9 Ardiyos,  Kamus Besar Akutansi, (Jakarta: Citra Harta Prima, 2005), 451-452. 
10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 17.  
11 Wildan rahmansyah, resi ariyasa qadri, RTS Ressa Anggia Sakti, dan Syaiful Ikhsan, “Pemetaan 

Permasalahan Penyaluran Bantuan Sosial Untuk Penanganan Covid-19 Di Indonesia,”Jurnal 

Pajak dan Keuangan Negara, Vol. II, No. 1, (2020), 92. 
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menyalurkan pemberian bantuan berupa uang dari lembaga kepada 

masyarakat miskin yang bersifat sementara. 12  

b. Recovery 

Dengan dimulainya new normal, maka Indonesia sudah memiliki 

perencanaan diberbagai aspek sosial ekonomi masyarakat. Di instansi 

pemerintah seperti Bappenas juga menyiapkan satu Protokol Produktif 

Aman sebagai protokol bagi masyarakat dalam melakukan berbagai 

aktifitas sosial ekonomi di masa pandemi. Protokol ini mengacu pada 

kriteria badan kesehatan dunia WHO (World Health Organization).13 

Protokol kesehatan yang dimaksud adalah menjaga jarak, memakai 

masker, mencuci tangan dan menghindari kerumunan. Selain itu juga 

dilakukan tes polyerase chain reaction (PCR) atau SWAP Antigen bagi 

yang ingin berkendara menggunakan pesawat atau kereta api. Bahkan 

diperusahaan-perusahaan besar juga sering melakuakn PCR secara 

berkelanjutan demi menghindari penyebaran virus Covid-19. 

Selain itu, Kementrian Keuangan sebagai institusi pengelola 

keuangan dan kekayaan negara memiliki satu visi dan satu misi tanggung 

jawab yang sama, yaitu siap menjadikan perubahan yang terjadi karena 

pandemi. Dengan adanya pandemi ini maka menjadi sebuah tantangan 

                                                           
12 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 

48. 
13Mohamad Ikhsan Modjo, “Memetakan Jalan Penguatan Ekonomi Pasca Pandemi,”The 

Indonesian Journal of Development Planning, Vol. IV, No. 2 (Juni, 2020), 115. 
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tersendiri untuk menjaga keuangan dan kekayaan negara demi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat Indonesia.14 

Menko Airlangga menjelaskan, Pemerintah terus berupaya menjaga 

kesehatan masyarakat sekaligus memulihkan ekonomi nasional selam 

masa pandemi ini. Anggaran Program Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN) sebesar Rp. 607,65 triliun. Program PEN tersebut terdiri dari 

anggaran perlindungan sosial sebesar Rp. 203,90 triliun, insentif usaha 

sebesar Rp. 120,61 triliun, dukungan untuk usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) sebesar Rp. 123,46 triliun, pembiayaan korporasi 

sebesar Rp. 53,57 triliun dan yang terakhir adalah Sektoral 

Kementerian/Lembaga dan Pemda sebesar Rp. 106,11 triliun. 

Dengan adanya new normal maka aktivitas ekonomi semakin 

meningkat dengan adanya peningkatan domestic demand, yang ditandai 

dengan laju inflasi daging ayam ras 0,14% dan telur ayam ras 0,04% pada 

bulan Juni 2020. Selain itu, dengan dibukanya kantor-kantor pada era new 

normal telah mendorong dibukanya warung atau rumah makan yang pada 

gilirannya meningkatkan permintaan serta harga daging ayam dan telur 

ayam ras tersebut. Salah satu tingginya inflasi dari segi makanan, 

minuman dan tembakau (0,47%) pada bulan juni 2020 tentunya tidak 

terlepas dari dimulai meningkatnya permintaan terhadap kelompok barang 

tersebut. 

                                                           
14Kementerian Keuangan Republik Indonesia,https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-

jabar/baca-artikel/13212/Mengawal-Pemulihan-Ekonomi-Pasca-Pandemi-Covid-19.html; diakses 

tanggal 29 April 2021. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jabar/baca-artikel/13212/Mengawal-Pemulihan-Ekonomi-Pasca-Pandemi-Covid-19.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jabar/baca-artikel/13212/Mengawal-Pemulihan-Ekonomi-Pasca-Pandemi-Covid-19.html
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Pembukaan kegiatan ekonomi juga mendorong sektor transportasi 

mulai mengeliat, seperti adanya inflasi kelompok transportasi khususnya 

yang berasal dari tarif angkatan udara, tarif angkutan antar kota, dan 

kendaraan roda dua online. Menko Airlangga sebagai ketua tim 

pengendaliam inflasi pusat menyakinkan pelaku ekonomi bahwa laju 

inflasi secara nasional bulan juni 2020 masih relatif rendah dengan laju 

inflasi sebesar 0,18 (mtm), 1,96 (yoy) dan 1,09% (ytd). Dengan sinyal 

positif kegiatan ekonomi terkini dan laju inflasi yang terkendali 

diharapkan pertumbuhan ekonomi tahun 2020 lebih baik dari perkiraan 

Lembaga Internasional.15 

c. Maqas{id Ash-Shari’ah 

Maqas{id Ash-Shari’ah dibagi menjadi dua kata, yaitu maqas{id dan 

shari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak dalam bahasa arab dari kata 

maqs}ud, yang berarti maksud, prinsip, sasaran, niat, dan tujuan akhir. 

Sedangkan untuk syariah sendiri mempunyai arti jalan ke sumber (mata) 

air atau jalan yang harus diikuti oleh setiap muslim. 

Maqas{id Ash-Shari’ah adalah tujuan menjadikan latar belakang 

ketentuan hukum islam atau bisa juga tujuan disyariatkannya hukum. 

Tujuan dari pensyariatan hukum yaitu untuk kebahagiaan hidup manusia 

baik di dunia maupun diakhirat dengan cara mengambil manfaat dan 

menolak yang merusak atau tidak baik.16 Kemaslahatan dunia dan akhitar 

                                                           
15Hermin Esti Setyowati, “Kebijakan Pemulihan Ekonomi dan New Normal Telah Berhasil 

Meningkatkan Geliat Ekonomi Pada Masa Pandemi Covid-19”, Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia (1 Juli 2020). 2. 
16Nur Hayati, Ali Imran Sinaga, Fiqih dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 75. 
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bisa dipenuhi dengan memenuhi lima misi dalam maqashid yang lima, 

salah satu diantaranya adalah Al-Mal (Perlindungan Harta). 

Harta merupakan kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan oleh manusia, 

sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 46: 

دَ  نْ رٌ عِ يْ اتُ خَ حَ الِ اتُ الصَّ يَ اقِ بَ الْ ا ۖ وَ يَ نْ ُّ اةِ الد يَ حَ ةُ الْ ينَ نُونَ زِ بَ الْ الُ وَ مَ الْ

لًا  َمَ رٌ أ يْ خَ ا وَ ابً َوَ كَ ث ِ ّ ب  رَ

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 

Harta yang dianjurkan oleh agama adalah harta yang didapat dengan 

cara yang halal, seperti bekerja di sawah, dipabrik, perdagangan, harta 

yang didapat dari warisan dan masih banyak yang lain lagi. Perlindungan 

untuk harta yang baik yaitu: memiliki hak untuk dijaga dari pada 

musuhnya, baik dari tindak pencurian, perampasan atau tindakan lain 

memakna harta orang lain (baik dilakukan kaum muslimin atau non 

muslim) dengan cara yang bathil, seperti merampok, menipu atau 

monopoli.17 

G. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan sebuah penelitian terhadap objek permasalahan, 

maka penting bagi penulis untuk memastikan terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan belum ada penelitian terdahulu yang serupa 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

                                                           
17Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah.... 167-171. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

1 Agustinus 

Salle1 

Penyalahgunaan Bantuan 

Sosial di Lingkungan 

Pemerintah Daerah: Fakta 

Nyata Dari Laporan Hasil 

Pemeriksaan Keuangan. 

Bantuan sosial sangat rentan 

terhadap fraud/korupsi. Kecuali 

motivasi pressure, tiga motivasi 

fraud/korupsi lainnya, yaitu 

opportunity, rationalisation, dan 

capacity mempunyai contoh nyata 

dan jelas dalam laporan pemeriksaan 

keuangan BPK. 

Perbedaan dengan penelitian pertama 

oleh Agustinus Salle, pada penelitian 

ini terdapat kesamaan variabel yaitu 

penyalahgunaan bantuan sosial, 

namun disisi lain penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan 

penelitian sekarang terletak pada 

variabel UMKM, Urban Farming, 

maqashid syariah dan objek 

penelitiannya di lingkungan 

pemerintah daerah. 

2 Wildan 

Rahmansyah, 

Resi Ariyasa 

Qadri, RTS 

Ressa Anggia 

Sakti, Syaiful 

Ikhsan2 

Pemetaan Permasalahan 

Penyaluran Bantuan Sosial 

Untuk Penanganan Covid-

19 di Indonesia. 

Permasalahan peyaluran bantuan 

sosial yang terjadi antara lain yaitu 

masalah alokasi anggaran ditiap 

kementerian berbeda, masalah data 

penerima bantuan yang tidak 

terintegrasi, dan masalah sistem 

penyaluran bantuan sosial tersebut. 

Implikasi dari peneltian ini adalah 

dibutuhkan kerjasama, koordinasi 

Perbedaan dengan penelitian kedua 

oleh Wildan Rahmansyah, Resi 

Ariyasa Qadri, RTS Ressa Anggia 

Sakti, Syaiful Ikhsan, pada penelitian 

ini terdapat kesamaan variabel yaitu 

Bantuan Sosial, namun disisi lain 

penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sekarang terletak 

pada variabel UMKM, Urban 

                                                           
1 Agustinus salle, “Penyalahgunaan Bantuan Sosial di Lingkungan Pemerintah Daerah: Fakta Nyata Dari Laporan Hasil Pemeriksaan Keuangan,” Jurnal Kajian 

Ekonomi & Keuangan Daerah, Vol. 04, No. 1, (April 2019), 12.  
2 Wildan Rahmansyah, Resi Ariyasa Qadri, RTS Ressa Anggia Sakti, Syaiful Ikhsan, “Pemetaan Permasalahan Penyaluran Bantuan Sosial Untuk Penanganan 

Covid-19 di Indonesia,” Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara, Vol. 02, No. 01 (2020), 97. 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

dan harmonisasi antara pemerintah 

pusat, daerah, dan lembaga swasta 

agar tepat sasaran, efektif dan efisien 

serta didukung oleh sistem yang 

baik, terintegrasi, transparan dan 

akuntabilitas dalam penyaluran 

bansos tersebut. 

Farming, maqashid syariah dan 

objek penelitiannya di Seluruh 

Indonesia. 

3 Setyo Parsudi, 

Damaijanto3 

Model, Motivasi dan 

Kendala Masyarakat 

dalam Melakukan 

Pertanian Kota (Urban 

Farming) di Kota 

Surabaya. 

Motivasi masyarakat Surabaya 

dalam melakukan pertanian kota 

secara berurutan kebanyakan adalah 

untuk menambah pendapatan, 

memanfaatkan lahan kosong, 

menyalurkan hoby bertanam, dan 

memanfaatkan ruang terbuka hijau 

(RTH). Kendala atau masalah yang 

dihadapi masyarakat dalam 

melakukan pertanian kota 

kebanyakan secara berurutan adalah 

terserang hama penyakit tanaman, 

kekurangan modal untuk 

mengembangkan, adanya hambatan 

akibat cuaca ekstrim dan kurangnya 

pengalaman dan pengetahuan dalam 

usaha pertanian kota. 

Perbedaan dengan penelitian ketiga 

oleh Setyo Parsudi, Damaijanto , 

pada penelitian ini terdapat 

kesamaan variabel yaitu Urban 

Farming dan tempat penelitian di 

Kota Surabaya, namun disisi lain 

penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sekarang terletak 

pada variabel UMKM,  dan 

maqashid syariah. 

                                                           
3 Setyo Parsudi, Damaijanto, “Model, Motivasi dan Kendala Masyarakat dalam Melakukan Pertanian Kota (Urban Farming) di Kota Surabaya,” Berkala Ilmiah 

Agribisnis AGRIDEVINA, Vol. 08, No. 01 (Juli, 2019), 45. 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

4 Purwi 

Sulanjari4 

Implementasi Program 

Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah di Kabupaten 

Nunukan. (2016) 

Terdapat faktor penghambat dalam 

implementasinya yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor 

internal adalah lemah dalam segi 

permodalan dan segi manajerial. 

Faktor eksternal adalah solusi yang 

diberikan tidak tepat sasaran baik 

tidak adanya monitoring dan 

program yang tumpang tindih antar 

institusi. 

Perbedaan dengan penelitian 

keempat oleh Purwi Sulanjari, pada 

penelitian ini terdapat kesamaan 

variabel diantaranya UMKM, namun 

di sisi lain penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

sekarang terletak pada variabel 

bantuan sosial, Urban Farming, 

Maqashid Syariah dan objek 

penelitiannya di Kabupaten 

Nunukan. 

5 Wahida 

Junainah, 

Sanggar 

Kanto, dan 

Soenyono5 

Program Urban Farming 

Sebagai Model 

Penanggulangan 

Kemiskinan Masyarakat 

Perkotaan (2016) 

Adanya kekurangan dari struktur 

dalam implementasi program ini 

yaitu terdapat kendala minimnya air 

untuk kegiatan Urban Farming 

terutama disaat musim kemarau atau 

tehnik pertanian yang diterapkan 

belum sesuai dengan kondisi wilayah 

RW VIII Kelurahan Keputih. 

Perbedaan dengan penelitian kelima 

oleh Wahida Junainah, Sanggar 

Kanto, dan Soenyono. Pada 

penelitian ini terdapat kesamaan 

variabel diantaranya Urban 

Farming, namun di sisi lain 

penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sekarang terletak 

pada variabel bantuan sosial, 

UMKM, Maqashid Syariah dan 

objek penelitiannya di Kelurahan 

Keputih Kecamatan Sukolilo Kota 

                                                           
4Purwi Sulanjari, “Implementasi Program Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Nunukan” (TAPM – Universitas Terbuka, Jakarta, 

2016), iii. 
5Wahida Junainah, Sanggar Kanto, dan Soenyono, “Program Urban farming Sebagai Model Penanggulangan Kemiskinan Masyarakat Perkotaan,” Jurnal 

Wacana, Vol. 19, No. 3” (2016), 148. 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

Surabaya. 

6 Agusina Mogi, 

Krida Puji 

Rahayu, Rudi 

Sanjaya, 

Nurmono, 

Sulitiyani6 

Bantuan Sosial Bagi 

Warga Terdampak Virus 

covid-19 Kampung Parigi 

RW 005 (2020) 

Karena banyaknya orang yang 

terkena Virus covid-19 di daerah 

Banten maka pihak pemerintah 

melakukan PSBB yang mana 

mengakibatkan banyak orang yang 

dirumah saja tanpa logistic yang 

memadai. Dengan begitu maka 

bantuan sosial menjadi cara pertama 

untuk menolong mereka 

menyambung hidup dan bantuan 

logistic ini berupa sembako. 

Perbedaan dengan penelitian keenam 

oleh Agusina Mogi, Krida Puji 

Rahayu, Rudi Sanjaya, Nurmono, 

Sulitiyani. Pada penelitian ini 

terdapat kesamaan variabel 

diantaranya Bantuan sosial, namun 

di sisi lain penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

sekarang terletak pada variabel 

Urban Farming, UMKM, Maqashid 

Syariah dan objek penelitiannya di 

Kampung Parigi RW 005. 

7 Firda Wiku, 

Tri Oldy 

Rotinsulu, Een 

N 

Walewangko7 

Analisis Pengaruh Bantuan 

Sosial (PKH dan KUBE) 

Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat 

di Kabupaten Minahasa 

Tenggara (2020) 

Perubahan peningkatan 

kesejahteraan rumahtangga 65,4% 

disebabkan oleh variasi perubahan 

jumlah bantuan sosial (PKH dan 

KUBE) yang diterima rumahtangga 

34,6% disebabkan oleh bantuan-

bantuan sosial lainnya yang 

diberikan pemerintah baik pusat dan 

daerah pada Keluarga Penerima 

Manfaat di Kabupaten Minahasa 

Perbedaan dengan penelitian ketujuh 

oleh Firda Wiku, Tri Oldy Rotinsulu, 

Een N Walewangko. Pada penelitian 

ini terdapat kesamaan variabel 

diantaranya Bantuan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat, namun di 

sisi lain penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

sekarang terletak pada variabel 

Urban Farming, UMKM, dan objek 

                                                           
6Agusina Mogi, Krida Puji Rahayu, Rudi Sanjaya, Nurmono, Sulitiyani, “Bantuan Sosial Bagi Warga Terdampak Virus covid-19 Kampung Parigi RW 005,” 

Jurnal Abdi Masyarakat Humanis, Vol. 2,  No. 1 (Oktober 2020), 17. 
7Firda Wiku, Tri Oldy Rotinsulu, Een N Walewangko, “Analisis Pengaruh Bantuan Sosial (PKH dan KUBE) Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di 

Kabupaten Minahasa Tenggara,” Jurnal Pembangynan Ekonomi dan Keuangan Daerah, Vol. 20, No. 04 (Mei 2020), 1 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

Tenggara. penelitiannya di Kabupaten 

Minahasa Tenggara. 

8 Anak Agung 

Dinda 

Pramisita dan 

Made Suyana 

Utama8 

Efektifitas dan Pengaruh 

Bansos Terhadap Tingkat 

Pemenuhan Kebutuhan 

Dasar Penduduk Lansia 

Kecamatan Mengwi 

Kabupaten Badung (2020) 

Hasil analisis menunjukkan: 1) 

bansos bagi penduduk lansia di 

Kecamatan Mengwi Kabupaten 

Badung sangat efektif dilakukan, 2) 

proporsi pemanfatan seluruh dana 

bantuan sosial paling banyak dalam 

hal bidang pangan, 3) terdapat 

perbedaan tingkat pemenuhan 

kebutuhan dasar antara sebelum dan 

sesudah diberikan bantuan sosial 

bagi penduduk lanjut usia di 

Kecamatan Mengwi Kabupaten 

Badung, dan 4) terdapat perbdaan 

derajat kesehatan anatara sebelum 

dan sesudah diberikan bantuan sosial 

bagi penduduk lanjut usia di 

Kecamatan Mengwi Kabupaten 

Badung. 

Perbedaan dengan penelitian 

kedelapan oleh Anak Agung Dinda 

Pramisita dan Made Suyana Utama. 

Pada penelitian ini terdapat 

kesamaan variabel diantaranya 

Bantuan Sosial, namun di sisi lain 

penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sekarang terletak 

pada variabel Urban Farming, 

UMKM, Maqashid Syariah dan 

objek penelitiannya di Kecamatan 

Mengwi Kabupaten Badung. 

9 Maharani 

Muliawan 

Saputri9 

Identifikasi Dampak 

Bantuan Modal Bergulir 

Kepada Kelompok 

Pendayagunaan infak dan sedekah 

produktif melalui bantuan modal 

bergulir program Jatim makmur 

Perbedaan dengan penelitian 

kesembilan oleh Maharani Muliawan 

Saputri, Pada penelitian ini terdapat 

                                                           
8Anak Agung Dinda Pramisita dan Made Suyana Utama, “Efektifitas dan Pengaruh Bansos Terhadap Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Dasar Penduduk Lansia 

Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung,” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 9, No. 4 (April 2020), 780. 
9Maharani Muliawan Saputri, “Identifikasi Dampak Bantuan Modal Bergulir Kepada Kelompok UMKM melalui Program Jatim Makmur di Badan Amil Zakat 

Nasional Profinsi Jawa Timur, “ Jurnal Ilmiah Universitas Brawijaya Malang,  (2020), 1. 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

UMKM melalui Program 

Jatim Makmur di Badan 

Amil Zakat Nasional 

Profinsi Jawa Timur(2020) 

berdampak pada pendapatan 

penerima bantuan. Dapat dilihat dari 

delapan informan penerima bantuan 

tujuh informan penerima bantuan 

modal bergulir mengalami 

peningkatan pendapatan, dimana 

hanya satu mustahik yang 

penghasilannya tidak berubah. 

kesamaan variabel diantaranya 

Bantuan Modal, UMKM dan 

Kesejahteraan Masyarakat, namun di 

sisi lain penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

sekarang terletak pada variabel 

Urban Farming dan objek 

penelitiannya di BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur. 

10. Muhammad 

Farhan Hari 

Hudiawan10 

Kesejahteraan Masyarakat 

dalam Tinjauan Maqashid 

Syariah (Studi Kasus di 

Desa Pujon Kidul 

Kabupaten Malang) 

bahwa Penjagaan agama dilakukan 

dengan min nahiyah al-wujud, 

diawali oleh masyarakat desa dengan 

memperkuat pemahaman, sehingga 

dalam mencapai kesejahteraan, 

menjaga agama menjadi prioritas 

utama Penjagaan jiwa dilakukan 

dengan min nahiyah al-wujud, yaitu 

menjaga keberlangsungan hidup 

keluarga, terpenuhinya gaya hidup 

sehat yang didukung oleh fasilitas 

kesehatan dan kegiatan kerohanian 

di Desa Pujon Kidul. Penjagaan akal 

dilakukan dengan mengikuti 

program pelatihan teknologi, 

Perbedaan dengan penelitian 

kesepuluh oleh Muhammad Farhan 

Hari Hudiawan, pada penelitian ini 

terdapat kesamaan variabel yaitu 

Maqas{id Ash-Shari’ah, namun di sisi 

lain penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

sekarang terletak pada variabel 

Bantuan Sosial, UMKM, Urban 

farming dan objek penelitiannya di 

Desa Pujon Kidul Kabupaten 

Malang. 

                                                           
10 Muhammad Farhan Hari Hudiawan, “Kesejahteraan Masyarakat dalam Tinjauan Maqashid Syariah (Studi Kasus di Desa Pujon Kidul Kabupaten Malang)” 

(Karya Ilmiah – Universitas Brawijaya, Malang, 2020), 3. 
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No. Nama Judul Hasil Penelitian Perbandingan 

pelatihan hayati, mendengar 

ceramah, mengikuti pengajian, dan 

pengembangan intelektual melalui 

pendidikan. Menjaga keturunan yang 

dilakukan masyarakat dengan 

mengikutsertakan generasi muda 

mengikuti pelatihan dan ikut serta 

pada program kerja yang 

bekerjasama dengan dinas terkait 

untuk pengembangan. Dan menjaga 

harta dilakukan dengan kepemilikian 

faktor produksi seperti tanah, 

keikutsertaan dalam pelatihan 

pengembangan hasil produksi, dan 

kesempatan kerja agar terciptanya 

ditribusi pendapatan pada 

masyarakat 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

lapangan (Field Research).Penelitian lapangan adalah mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi sosial suatu 

individu, kelompok, lembaga serta masyarakat.Penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu pendekatan yang luas dalam penelitian kualitatif.1 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ada untuk memahami 

fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus 

yang alamiah dan dengan cara memanfaatkan metode ilmiah.2 Penelitian 

kualitatif merupakan metode yang menekankan pada aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu fenomena. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode untuk 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa yang ada dimasa sekarang. 

Metode deskriptif yaitu mencari fakta dengan interpretasi yang 

tepat.Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk membuat 

deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

                                                           
1 Husaini Usman dkk, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 5. 
2 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 

CALPULIS, 2015), 9. 
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.3 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Muhammadiyah Virus covid-19 

Command Center (MCCC) Kota Surabaya. Waktu penelitian akan 

direncanakan selama lima minggu, jadwal penelitian akan diuraikan 

dibagian akhir proposal ini. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah data penelitian diperoleh peneliti 

dengan tujuan diadakannya penelitian ini. Data penelitian ini adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data dapat diperoleh dengan 

cara wawancara, serta data-data lain yang bisa dijadikan bahan tambahan 

untuk mendapatkan data objek penelitian. Foto-foto yang dihasilkan 

dalam penelitian ini berupa foto lokasi penelitian, foto informan serta foto 

laporan kegiatan para penerima dana UMKM dan Uban Farming. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data yang lebih 

menekankan pada teknik wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu proses yang mempunyai 

tujuan data dalam penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

                                                           
3Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia), 63. 
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muka dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan 

menggunakan pedoman wawancara.4 

Wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah wawancara sistematik dan wawancara mendalam. Wawancara 

sistematik merupakan wawancara yang mempersiapkan terlebih 

dahulu tentang apa yang mau ditanyakan kepada visitor dan para 

penerima dana Getapak Muhammadiayahsecara tertulis tentang 

pengelolaan dana bantuan sosial dalam perspektif maqashid 

syariah.Sedangkan wawancara mendalam yaitu wawancara secara 

informal yang mana dalam wawancara ini digunakan secara 

bersamaan dengan metode observasi partisipasi. Wawancara ini 

dilakukan secara spontan tanpa harus mempersiapkan lebih awal 

dengan menggunakan tulisan karena semua pertanyaannya dilakukan 

secara langsung sesuai dengan apa yang dilihat dan didengar saat 

melakukan wawancara bersama responden.5 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa cacatan, surat kabar.6  

 

 

 

                                                           
4Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

1996), 129. 
5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif, ... , 134 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika Cita, 2010) 
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5. Teknik Pengelolaan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan tahap-

tahp sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu memeriksa atau mengecek kembali semua data yang 

didapatkan oleh peneliti terutama sisi kelengkapan, kejelasan makna. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu Apa saja penyalahgunaan dana bantuan yang 

dilakukan oleh penerima bantuan sosial serta Bagaimana 

pengelolaan  dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming 

terhadap kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal) pada 

Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali dan mengelompokkan data 

yang telah didapat dari penelitian untuk dianalisis dan menyusun 

data dengan sistematis, sehingga memudahkan peneliti ketika 

menganalisis data. 

c. Penemuan hasil, yaitu mennganalisis data yang ditemukan ketika di 

lapangan untuk memperoleh kesimpulan tentang kebenaran fakta 

yang ditemukan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Urutan serta sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh peneliti 

dalam penulisan tesis yang berjudul “Pengelolaan Dana Bantuan Sosial 

UMKM Dan Urban Farming Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan 
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Keluarga (Getapak) Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis Maqas{id Ash-

Shari’ah)” yakni sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Kerangka Teoritik, 

Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II Landasan Teori 

Berisi tentang teori yang menerangkan tentang Pengelolaan Dana Bantuan 

Sosial, UMKM, Urban Farming, dan Maqas{id Ash-Shari’ah. 

BAB III Penyajian Data Penelitian 

Berisi tentang Profil Getapak Muhammadiyah Surabaya, Karakterisitik 

Penerima Dana Bantuan Sosial  UMKM dan Urban Farming dari GETAPAK, 

Pengelolaan Dana Bantuan Sosial UMKM dan Urban Farming dari 

GETAPAK. 

BAB IV Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Berisi tentang Pengelolaan Dana Bantuan Sosial UMKM Dan Urban Farming 

Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga (Getapak) 

Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis Maqas{id Ash-Shari’ah) yang 

mengacu pada rumusan masalah. 

BAB V Penutup 

Berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

PENGELOLAAN DANA BANTUAN SOSIAL UMKM, PENGELOLAAN 

DANA BANTUAN SOSIAL URBAN FARMING, DAN MAQAS{ID ASH-

SHARI’AH 

 

A. Pengeloaan Dana Bantuan Sosial  

1. Pengertian Pengelolaan Dana Bantuan Sosial  

Pengelolaan berasal dari kata kelola, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan 

mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, dan bertanggung jawab atas 

pekerjaan tertentu. Pengelolaan merupakn proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.1  

Bantuan sosial merupakan bantuan yang mempunyai sifat sementara 

dan diberikan kepada masyarakat miskin, dengan maksud agar mereka 

dapat meningkatkan kehidupannya secara wajar.2 Bantuan sosial yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Bantuan Langsung Tunai (BLT). 

Menurut Edi Suharto, Bantuan Langsung Tunai merupakan skema 

pengaman sosial yang diberikan kepada kelompok-kelompok yang rentan 

                                                           
1 Peter Salim dan Yenny Salim,  Kamus Bahasa Indonesia Kontempore, (Jakarta: Modern English 

Press, 2002), 695. 
2 Wildan Rahmansyah, Resi Ariyasa Qadri, RTS Ressa Anggia Sakti, dan Syaiful Ikhsan, 

“Pemetaan Permasalahan Penyaluran Bantuan Sosial Untuk Penanganan Covid-19 Di 

Indonesia,”Jurnal Pajak dan Keuangan Negara, Vol. II, No. 1, (2020), 92. 
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pada dampak negatif jangka pendek karena adanya suatu kebijakan. 

Kerentanan yang dimaksud adalah rentan bersifat fisik, ekonomi maupun 

sosial, terutama yang dialami mereka yang hidup dalam kemiskinan.3 

Kemiskinan merupakan keadaan ketika seseorang yang tidak 

sanggup memelihara kebutuhan diri sendiri dengan taraf kehidupan 

kelompok, serta tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, dan fisiknya 

dalam kelompok tersebut. Kemiskinan diidentikkan dengan kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan primer. Namun berbeda dengan kemiskinan 

yang terjadi di masyarakat kota, kemiskinan berarti harta benda yang 

dimiliki tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar kehidupan 

kota sehingga kemiskinan menjadi masalah sosial.4 

Menurut Pasal 14 UU No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan 

sosial menjelaskan bahwa, Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan 

bagian dari skema perlindungan sosial. Tujuan dari perlindungan sosial 

yaitu untuk mencegah serta menangani risiko dan kerentanan sosial 

seseorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar kelangsungan 

hidupnya dapat dipenuhi sesuai dengan kebutuhan dasar minimal.5 Jadi 

Bantuan Langsung Tunai diberikan oleh Getapak Muhammadiyah 

Surabaya agar dapat membantu masyarakat miskin / yang terkena 

dampak dari Covid-19, sehingga mereka dapat menjaga kelangsungan 

hidupnya. 

                                                           
3 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 

48. 
4 Amru Alba dan Rudi Kurniawan, Kebijakan Pemberian Bantuan Sosial Bagi Keluarga Miskin, 

Studi Kasus di Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara, (Aceh: Unimal Press, 2019), 25. 
5 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2009), 160. 
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Harapan dari Getapak Muhammadiyah Surabaya bisa terwujud 

apabila terdapat kesadaran dari para penerima dana untuk bisa mengelola 

dana tersebut dengan sebaik-baiknya. Karena sekuat apapun keinginan 

dari pemberi dana, tetapi kalau tidak ada kesadaran dari masyarakat 

penerima dana maka hal itu pun akan menjadi sia-sia. 

Ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11: 

َ  لََ يغَُيرُِّ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يغَُيِّرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ    اِنَّ اللّّٰ

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”6 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah pun tidak akan mengubah 

keadaan atau nasib seseorang sebelum seseorang itu sendiri yang 

mengubah sebab-sebab kemiskinan atau kekurangan mereka. Banyak 

sekali orang yang mengharapkan hidup layak tetapi mereka tidak mau 

berusaha mewujudkannya atau tidak mau bekerja, atau banyak juga 

mereka yang sanggup secara fisik untuk berkeja namun lapangan 

pekerjaan belum tersedia, dan ada juga yang pengangguran karena 

dikeluarkan oleh perusahaan sebab adanya pandemi ini. Dengsn melihat 

banyaknya kejadian diatas maka pengangguran menjadi semakin banyak 

dan angka kemiskinan juga semakin tinggi. 

 

 

 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, ...  250. 
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2. Penyalahgunaan Dana Bantuan Sosial 

Didalam penyalahgunaan terdapat Kecurangan (farud) dan juga 

korupsi. Kecurangan (fraud) merupakan perbuatan yang terdapat unsur 

kesengajaan, niat, menguntungkan diri sendiri atau orang lain, penipuan, 

penyembunyian atau penggelapan, dan penyalahgunaan kepercayaan 

yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara tidak sah yang 

dapat berupa uang, barang/ harta, jasa, dan tidak membayar jasa, yang 

dilakukan oleh satu individu atau lebih dari pihak yang bertanggung 

jawab atas tata kelola, pegawai, atau pihak ketiga. 

Korupsi merupakan pengambilan uang atau barang yang bukan 

menjadi haknya. Ada tiga alasan terjadinya korupsi, diantaranya tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). 

Tekanan adalah dorongan yang menjadikan seseorang melakukan 

kecurangan. Dorongan berbuat curang karena kebutuhan atau masalah 

finansial, misal utang, atau ada keluarga yang sakit. Kesempatan 

membuka peluang terjadinya kecurangan akibat lemahnya pengawasan. 

Kesempatan merupakan elemen yang paling memungkinkan untuk 

diminimalisir, misal melalui pernguatan Sistem Pengendalian Internal 

(SPI), pengawasan atasan langsung. Rasionalisasi menjadi elemen 

penting dalam terjadinya kecurangan karena pelaku akan mencari 

pembenaran atas tindakannya.7 

 

                                                           
7 Agustinus salle, “Penyalahgunaan Bantuan Sosial di Lingkungan Pemerintah Daerah: Fakta 

Nyata Dari Laporan Hasil Pemeriksaan Keuangan,” Jurnal Kajian Ekonomi & Keuangan Daerah, 

Vol. 04, No. 1, (April 2019), 8. 
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B. UMKM  

1. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) adalah salah satu bagian 

yang penting dari perekonomian suatu negara ataupun suatu darah, tidak 

terkecuali Indonesia. Pengembangan usaha kecil dan menengah 

(UMKM) dapat memberikan makna tersendiri pada usaha peningkatan 

pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha menekan angka kemiskinan 

suatu negara. Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering 

diartikan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan, 

khususnya bagi negara-negara yang memiliki income perkapita yang 

rendah.8  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah, UMKM adalah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik peorangan dan/badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung dari usaha 

                                                           
8 Dimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin Sunarti, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Daya Saing UMKM,” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 29, No.1 (Desember 2015), 

60. 
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menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang ini.9 

c. Usaha Menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang. 

UMKM mempunyai peran yang sangat besar dan perlu untuk 

ditingkatkan lebih baik lagi karena UMKM bisa memajukan 

perekonomian dan menciptakan lapangan kerja yang baru. Selain itu, 

UMKM juga mampu bertahan saat krisis moneter melanda Indonesia di 

tahun 1998 karena mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu 

bergantung pada modal yang besar atau pinjaman dari luar dalam mata 

uang asing.  Sehingga, ada fluktuasi nilai tukar, perusahaan berskala 

besar secara umum selalu berursan dengan mata uang asing adalah yang 

paling berpotensi mengalai imbas krisis.10 

UMKM bisa bertahan dan bersaing apabila mampu mengelola 

manajemen secara baik. Pengelolaan yang dimaksud adalah pemasaran, 

produksi, Sumber Daya Manusia (SDM), dan keuangan. Selain 

                                                           
9 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah, Konsep, Metodologi, dan Manajemen Pada 

Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Amza, 2018), 228-229. 
10 Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), (Jakarta: Kerja Sama LPPI Dengan Bank Indonesia, 2015), 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

    
 

pengelolaan, strategi merupakan salah satu kunci keberhasilan. Apabila 

strategi yang digunakan bagus maka usahanya akan berhasil. 11 

2. Ciri-Ciri UMKM 

Berikut merupakan ciri-ciri usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) antara lain: 

a. Ciri-Ciri Usaha Mikro 

1) Jenis barang/komoditi usahanya sewaktu-waktu bisa berubah, 

tidak selalu tetap. 

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat.  

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan 

keuangan usaha.  

4) Tingkat pendidikan relatif sangat rendah.  

5) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya, termasuk NPWP.  

6) Umumnya belum akses kepada perbankan, tapi sebagian dari 

mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank.12 

b. Ciri-Ciri Usaha Kecil  

1) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumya sudah tetap, 

tidak gampang berubah.  

                                                           
11 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah, Konsep, Metodologi, dan Manajemen Pada 

Lembaga Keuangan Syariah ...  60. 
12 Siska Maya, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah Guna Menghadapi 

Tantangan di Era Mea,” Jurnal Ekonomi dan Manajemen, Vo. 6, No. 2 (Oktober, 2017), 160. 
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2) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap, tidak berpindah-

pindah.  

3) Pada umumnya salah melakukan administrasi keuangan, walau 

masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan 

dengan keuangan keluarga.  

4) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legeliatas lainya, 

termasuk NPWP.  

5) Pengusahanya sudah memiliki pengalaman dalam berwirausaha.  

6) Sebagian sudah akses ke bank dalam hal keperluan modal.  

7) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 

baik.13 

c. Ciri-Ciri Usaha Menengah 

1) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang 

lebih baik, lebih teratur, bahkan lebih modern, dengan 

pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian 

pemasaran dan bagian produksi.  

2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntasi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk 

auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan.  

                                                           
13 Ibid, 161. 
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3) Telah melakukan aturan dan pengelolaan dan organisasi 

perburuhan, telah ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dan 

lain-lain.  

4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain, izin 

tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 

lingkungan dan lain-lain.14 

  

C. Urban Farming 

1. Pengertian Urban Farming 

Urban Farming (Pertanian Kota) merupakan kegiatan bertani dengan 

cara memanfaatkan lahan yang sempit atau intensifikasi lahan untuk 

memenuhi kebutuhan sayuran dan buah segar sehari-hari bagi 

masyarakat pemukiman atau perumahan di perkotaan. Menurut Balkey 

M, urban farming adalah rantai industri uang memproduksi, memproses 

dan menjual makanan dan energi untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

kota.15 

Urban Farming secara umum adalah bentuk usaha, komersial 

ataupun bukan, yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi 

dari bahan pangan atau hasil pertanian lain yang dilakukan di lingkungan 

                                                           
14 Andi Sulfani, “Efektivitas Pengembangan Usaha Mikro di Indonesia,” Jurnal Aplikasi 

Manajemen, Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2, No. 2 (April, 2019), 64. 
15 M. Ikhsan Setiawan, dkk, “Pengembangan Sentra Pertanian Perkotaan (Urban Farming) 

Menggunakan struktur Air Inflated Greenhouse”, Procedding Seminar Internasional, (Surabaya: 

FakultasNaroetama, 2015), 1. 
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perkotaan.16 Kegiatan urban farming meliputi penanaman, panen dan 

pemasaran berbagai bahan pangan serta berbagai bentuk peternakan yang 

memanfaatkan lahan yang tersedia di perkotaan. 

Urban Farming merupakan kegiatan bertanam meliputi pangan, 

peternakan, perikanan, kehutanan di dalam atau dipinggir kota. Urban 

Farming pertama kali bermula di Amerika Serikat ketika masa perang 

dunia ke dua yang membuat buruknya kondisi ekonomi sehingga harga 

sayuran sangat tinggi, sehingga dibuatlah sekitar 20 juta taman disela-

sela ruang yang tersisa. Dari kegiatan ini, Amerika Serikat mampu 

menyediakan 40% hasil bahan pangan bagi masyarakat di masa perang 

dunia ke dua saat itu.17 Di Indonesia, urban farming digawangi oleh 

Dinas Pertanian yang melihat kondisi masyarakat miskin yang sangat 

berkekurangan hingga tidak terpenuhinya gizi pada sumber pangan. 

Urban Farming di Indonesia mempunyai 2 fokus yaitu terpenuhinya 

kebutuhan RTH kota dan tercukupinya pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat kota.18 Selain mempunyai 2 fokus, urban farming juga 

mempunyai fungsi. Fungsi urban farming yaitu sebagai fungsi ekonomi 

dapat dilakuakn dengan penjualan hasil produksi urban farming. Fungsi 

Urban Farming selain sebagai produksi bahan pangan juga memiliki 

fungsi estetika kota yang menunjang sebagai tempat rekreasi masyarakat, 

                                                           
16 Setiawan B, “Urban Agriculture Development to Improve Urban Area Productivity and to 

Achieve Sustainable Urban Development,” Journal of Human and Environment 2002 
17 Belinda N dan Rahmawati D, “Pengembangan Urban Farming Berdasarkan Preferensi 

Masyarakat Kecamatan Semampir Kota Surabaya,”  Jurnal Teknik ITS, Vol. 6, No. 2, (2017), 511-

514. 
18 Hamzens WPS dan Moestopo MW, “Pengembangan Potensi Pertanian Perkotaan Di Kawasan 

Sungai Palu,” Jurnal Pengembangan Kota,  Vol. 6, No. 1, (2018), 75. 
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dengan kata lain keberadaan urban farming dapat meningkatkan 

pendapatan kota.19 

2. Peranan Urban Farming 

Pertanian di wilayah perkotaan maupun daerah sekitar perkotaan 

memberikan nilai positif, bukan hanya dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan tetapi juga terdapat nilai-nilai praktis yang dapat berdampak bagi 

keberlanjutan ekologi maupun ekonomi wilayah perkotaan. Apabila 

praktek pertanian perkotaan dilakukan dengan memperhatikan aspek-

aspek lingkungan, akan mendapatkan banyak keuntungan. Nilai 

kehadiran pertanian perkotaan dapat dilihat dari aspek ekonomi, ekologi, 

sosial, estetika, edukasi, dan wisata. 

Keberadaan pertanian pada masyarakat perkotaan dapat dijadikan 

sarana untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan sumberdaya alam 

yang ada di kota dengan menggunakan teknologi tepat guna. Selain itu, 

masyarakat kota yang umumnya sibuk karena bekerja, pertanian kota 

bisa dimanfaatkan untuk mengisi waktu luang. Mengoptimalkan 

penggunaan lahan serta memanfaatkan waktu luang untuk beraktivitas 

dalam pertanian perkotaan akan mendekatkan mereka terhadap akses 

pangan serta menjaga keberlanjutan lingkungan dengan adanya ruang 

terbuka hijau. 20  

                                                           
19 Stivani Ayuning Suwarlan, “Perancangan Urban Farming Pada Pesisir Kampung Kelembak 

Kepulauan Riau,” Jurnal Liniears, Vol. 3, No. 1, (Maret, 2020), 21. 
20 Ahmad Rifqi Fauzi, Annisa Nur Ichniarsyah, Heny Agustin, “Pertanian Perkotaan: Urgensi, 

Peranan, dan Praktik Terbaik,” Jurnal Agroteknologi, Vo. 10, No. 01, (2016), 50. 
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Haletky dan Taylor berpendapat bahwa pertanian kota merupakan 

salah satu komponen kunci pembangunan sistem pangan masyarakat 

yang berkelanjutan dan jika dirancang secara tepat akan dapat 

mengentaskan permasalahan kerawanan pangan. Dengan kata lain, 

apabila pertanian perkotaan dikembangkan secara terpadu merupakan 

alternatif penting dalam mewujudkan pembangunan kota yang 

berkelanjutan.21 

Peranan pertanian kota jika ditinjau dari aspek ekonomi memiliki 

banyak keuntungan diantaranya yaitu stimulus penguatan ekonomi lokal 

berupa pembukaan lapangan kerja baru, peningkatan penghasilan 

masyarakat serta mengurangi kemiskinan. Dalam situasi krisis ekonomi 

yang tengah dialami oleh beberapa negara dalam beberapa tahun terakhir, 

termasuk Indonesia, pengembangan pertanian perkotaan secara terpadu 

mempunyai manfaat yang sangat besar, tidak hanya dari potensinya 

dalam menyerap tenaga kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan 

masyarkat yang ada di kota.22  

Apabila masyarakat kota mampu memenuhi kebutuhan pangannya 

sendiri. Dengan banyaknya uang masyarakat kota yang masih tersisa 

dapat digunakan untuk kepentingan lain seperti kesehatan, pendidikan, 

dan perumahan. Studi pertanian kota di pekarangan Philadelphia 

menemukan bahwa masyarakat dengan pendapatan rendah yang memiliki 

                                                           
21 Setiawan, B. Dan D.H Rahmi, Ketahanan Pangan, Lapangan Kerja, dan Keberlanjutan Kota : 

Studi Pertanian Kota di Enam Kota di Indonesia. Warta Penelitian Universitas Gadjah Mada (edisi 

khusus), 2004, 34-42. 
22 Ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

    
 

pekarangan dapat menghemat pengeluran pangan rata- rata $150 setiap 

musim penanaman.23 

Apabila ditinjau dari aspek ekologi, pengembangan pertanian 

perkotaan dapat memberikan manfaat yaitu (1) konservasi sumber daya 

tanah dan air, (2) memperbaiki kualitas udara, (3) menciptakan iklim 

mikro yang sehat, dan (4) memberikan keindahan karena pertanian 

perkotaan sangat memperhatikan estetika serta sebagai upaya mitigasi 

terhadap perubahan iklim. Pertanian perkotaan saat ini dianggap sebagai 

salah satu solusi dalam mengatasi pencemaran udara di wilayah 

perkotaan serta solusi untuk adaptasi perubahan iklim.  

Pertanian perkotaan memainkan peranan signifikan dalam 

penghijauan kota dan peningkatan kualitas iklim mikro kota, sekaligus 

merangsang produktivitas dengan pemanfaatan kembali sampah organik 

dan mengurangi penggunaan energi yang berlebihan. Dengan demikian, 

adanya pertanian kota bukan saja untuk memperbaiki kualitas udara, 

melainkan secara langsung dapat mengurangi beban kota dalam 

menampung sampah-sampah yang berasal dari rumah tangga maupun 

industri. Adanya pertanian perkotaan juga sangat bermanfaat bagi 

kelestarian lingkungan, mengurangi polusi udara, serta menciptakan 

keindahan dan kesejukkan di tempat tinggal masyarakat.24 

                                                           
23 Pinderhughes, R. Alternative Urban Futures: Planning for Sustainable Development in Cities 

Throughout the World. Lanham, Boulder, New York, Toronto, Oxford: Rowman & Littleield 

Publishers, 2004. 
24 Cahya, D.L, “Kajian Peran Pertanian Perkotaan Dalam Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan 

(Studi Kasus: Pertanian Tanaman Obat Keluarga di Kelurahan Sipil, Jakarta Barat),” Forum Karya 

Ilmiah, Vol. 11, No. 3, 324-333. 
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Komposisi penduduk kota yang padat dan heterogen menimbulkan 

permasalahan sosial yang cukup rumit. Masalah sosial yang sering 

ditemui di perkotaan adalah pengangguran, kesehatan, sanitasi, 

malnutrisi, sampai kepada akses terhadap pangan yang cukup sulit. 

Pengembangan pertanian kota yang berkelanjutan dapat menjadi solusi 

dalam mengatasi masalah sosial tersebut.  

Keuntungan sosial yang diperoleh dari pertanian kota yaitu 

meningkatkan persediaan pangan, meningkatkan nutrisi masyarakat 

miskin kota, meningkatkan kesehatan masyarakat, mengurangi 

pengangguran, dan mengurangi konflik sosial. Selain itu, partisipasi 

masyarakat kota di berbagai negara (terutama negara berkembang) dalam 

kegiatan pertanian perkotaan sangat besar. Fakta tersebut menunjukkan 

bahwa usaha tani di perkotaan dapat memberikan lapangan pekerjaan dan 

menjadi sumber penghasilan masyarakat serta menyangga kestabilan 

ekonomi di dalam keadaan kritis dan berkaitan langsung dengan upaya 

penaggulangan kemiskinan serta penciptaan lingkungan yang lestari.25 

Urban Farming sendiri bisa dilakukan di lahan pribadi seperti 

halaman rumah penduduk maupun di lahan publik. Dengan adanya urban 

farming diharapkan sebuah kawasan menjadi lebih tertata dan tergunakan 

secara maksimal sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Kesuksesan terlaksananya urban farming harus melibatkan peran serta 

masyarakat agar memberikan peran secara maksimal bagi penguatan 

                                                           
25 Setiawan, B. Dan D.H Rahmi, Ketahanan Pangan, Lapangan Kerja ... 34-42. 
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perekonomian diantaranya berupa pembukaan lapangan kerja baru, 

peningkatan penghasilan masyarakat serta mengurangi kemiskinan.26 

 

D. Maqas{id Ash-Shari’ah 

1. Pengertian Maqas{id Ash-Shari’ah 

Secara bahasa Maqas{id Ash-Shari’ah terdiri dari dua kata yaitu 

Maqas{id dan Shari’ah. Maqas{id merupakan bentuk jama’ dari maqas{id 

yang berarti kesengajaan. Sedangkan shari’ah berarti jalan yang menuju 

sumber air. Jalan menuju sumber air ini bisa juga dikatakan sebagai jalan 

kearah sumber pokok kehidupan.27 

Sedangkan dalam pengertian secara istilah menurut Fathi al-Daraini 

mengungkapkan bahwa hukum-hukum itu tidaklah dibuat untuk hukum 

itu sendiri, melainkan dibuat untuk tujuan lain yaitu kemaslahatan.28  

Menurut Abu Zahra dalam kaitan ini menegaskan bahwa tujuan hakiki 

hukum Islam yaitu kemaslahatan.29 Sedangkan menurut Wael B. Hallaq 

mengatakan bahwa Maqas{id Ash-Shari’ah adalah upaya 

mengekspresikan penekanan terhadap hubungan kandungan hukum 

Tuhan dengan aspirasi hukum yang manusiawi.30  

                                                           
26 Fauzi AR, Ichniarsyah AN, Agustin H, “Pertanian Perkotaan: Urgensi, Peranan, dan Praktik 

Terbaik,” Jurnal Agroteknologi, Vol. 10, No. 1, (2016), 49-62. 
27 Fatchur Rahman, Islam, alih Bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), 140. 
28 Fathi al-Daraini, al-Manahij al-usuliyyaah fi Ijtihad bi al-Ra’yi fi al-Tasyri’, (Damasyik: Dar al-

Kitab al-Hadis, 1975), 28. 
29 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), 366. 
30 Wael B. Hallaq, The Frimancy of The Qur’an in Syaitibi Legal Theori. Dalam Wael B. Hallaq 

dan Donald P. Litte (ed) Islamic Studies Presented to Charles J. Adams, (Leiden: EJ-Brill, 1991), 

89. 
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Maqas{id Ash-Shari’ah adalah tujuan menjadikan latar belakang 

ketentuan hukum islam atau bisa juga tujuan disyariatkannya hukum. 

Tujuan dari pensyariatan hukum yaitu untuk kebahagiaan hidup manusia 

baik di dunia maupun diakhirat dengan cara mengambil manfaat dan 

menolak yang merusak atau tidak baik.31 

2. Pengertian Mas}lah}ah 

Secara etimologis, mas}lah}ah berarti kata benda infinitif dari akar 

kata صلح. Kata kerja ini digunakan untuk menunjukkan keadaan sesuatu 

atau seseorang yang baik, sehat, benar, adil, baik, jujur, atau secara 

alternatif untuk menunjukkan keadaan memiliki nilai-nilai tersebut. Kata 

ini juga digunakan untuk urusan atau bisnis yang kondusif terhadap 

kebaikan atau yang ditujukan untuk kebaikan.32 

Secara terminologi, mas}lah}ah bisa diartikan mengambil manfaat dan 

menolak mudharat (bahaya) dalam rangka memelihara tujuan syara’ 

(hukum islam).33 Tujuan syara’ harus dipelihara tersebut yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Apabila seseorang 

melakukan aktifitas bertujuan untuk memelihara kelima tujuan syara’, 

maka dinamakan mas}lah}ah. Mas}lah}ah juga bisa diartikan menolak segala 

                                                           
31 Nur Hayati, Ali Imran Sinaga, Fiqih dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 75. 
32 Djazuli, Fiqh siyasah (Hifdh al-Ummah dan Pemberdayaan Ekonomi Umat), (Bandung: 

Kencana, 2013), 393. 
33 Harun, “Pemikiran Najmudin at-Thufi Tentang Konsep Maslahah Sebagai Teori Istinbath 

Hukum Islam,” Jurnal Digital Ishraqi, Vol. 5, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 24. 
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bentuk ke-mudharat-an (bahaya) yang berkaitan dengan kelima tujuan 

syara’.34 

Adapun  beberapa istilah menurut para ulama, antara lain: 

a. Mas}lah}ah menurut ulama Ahli Ushul yang dijelaskan oleh Imam al-

Ghazali yaitu: 

 

“Al-mas}lah}ah dalam pengertian awalnya adalah menarik 

kemanfaatan atau menolak mudharat (sesuatu yang menimbulkan 

kerugian), namun tidaklah demikian yang kami kehendaki, karena 

sebab mencapai kemanfaatan dan menafikkan kemadharatan, adalah 

merupakan tujuan atau maksud dari makhluk, adapun kebaikan atau 

kemaslahatan makhluk terletak pada tercapainya tujuan mereka, 

akan tetapi yang kami maksudkan dengan al-mas}lah}ah adalah 

menjaga atau memelihara tujuan syara’, adapaun tujuan syara’ yang 

berhubungan dengan makhluk ada lima, yaitu: pemeliharaan atas 

mereka (para makhluk) terhadap agama mereka, jiwa mereka, akal 

mereka, nasab, atau keturunan mereka, dan harta mereka, maka 

setiap sesuatu yang mengandung atau mencakup pemeliharaan atas 

                                                           
34 Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustashfa min ‘Ilmi al-Ushul, (Beirut: Dar al-kutub al-‘ilmiyah, 

1980) 286. 
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lima pokok dasar tersebut adalah al-mas}lah}ah, dan setiap sesuatu 

yang menafikkan lima pokok dasar tersebut adalah nafsadah, 

sedangkan jika menolaknya (sesuatu yang menafikkan lima pokok 

dasar) adalah al-Mas}lah}ah.”35 

b. Mas}lah}ah menurut al-Khawarizmi yang dinukil oleh Wahbah Zuhaili 

yaitu: 

 

“yang dimaksud dengan mas}lah}ah adalah memelihara tujuan hukum 

islam dengan menolak bencana atau kerusakan hal-hal yang 

merugikan dari makhluk (manusia).”36 

c. Mas}lah}ah 

 

“Al-Mas}lah}ah adalah, suatu yang manfaat dan dimaksudkan oleh 

Syari’ yang maha bijaksana, untuk kebaikan hamba-hambanya yang 

berupa pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan serta 

harta mereka sesuai urutan yang jelas yang tercakup di dalamnya.”37 

 

 

 

                                                           
35 Al-Ghazali, al-Mushtashfa min ‘ilm al-Ushul, (Kairo: Syirkah al-Tiba’ah al-Fanniyyah al-

Muttakhidah, 1971), 286-287. 
36 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islamy,Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 757. 
37 Sa’id Ramdhan al-Buthi, Dhawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah, (Beirut: 

Mu’assasah Al-Risalah, 1992), 27. 
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d. Mas}lah}ah menurut Najmudin al Thufi adalah: 

 

“Adapun pengertian al-mas}lah}ah menurut ‘urf (pemahaman yang 

berlaku di masyarakat), adalah sebab yang mendatangkan kebaikan 

atau manfaat, seperti perdagangan yang menghasilkan atau 

mendatangkan laba. Adapun menurut syara’ yaitu sebab yang dapat 

menghantarkan atau mendatangkan tujuan daripada maksud Syari’ 

(pembuat hukum yakni Allah), baik dalam hukum ibadah atau ‘adah 

atau muamalah, kemudian mas}lah}ah dibagi antara lain al-mas}lah}ah 

yang dikehendaki oleh syari’ sebagai hak prerogatif syari’ seperti 

ibadah , dan al-mas}lah}ah yang dimaksudkan untuk kemaslahatan 

makhluk, atau umat manusia dan keteraturan urusan mereka seperti 

adat atau humum adat.”38 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

mas}lah}ah adalah manfaat yang diberikan oleh syari’ (Allah) sebagai 

pembuat hukum untuk hamba-Nya dalam upaya penjagaan terhadapa 

tujuan syara’ yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sehingga 

akan terhidar dari kerugian baik di dunia maupun diakhirat. 

 

 

                                                           
38 Najmudin al-Thufi, Kitab al-Ta’yin Fisyarhi al-Arba’in, (Beirut Libanon: Mu’assasah al-

Rayyan al-Maktabah al-Malikiyyah, 1998), 239. 
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3. Lima Misi Maqas{id Ash-Shari’ah 

Lima misi Maqas{id Ash-Shari’ah atau Maqa<s{id al-Khamsah adalah 

memelihara Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta.39 Berikut adalah 

penjelasan dari kelima misi Maqas{id Ash-Shari’ah atau Maqa<s{id al-

Khamsah: 

1. Ad-Din (Agama) 

Manusia selalu diajarkan Islam agar selalu menjalani 

kehidupan dengan baik seperti yang sudah diatur oleh Allah SWT. 

Baik yang dimaksud disini adalah bagaimana seseorang bisa 

berpegang teguh kepada kebenaran.40 Kebenaran yang dijadikan 

pedoman pada manusia adalah agama (ad-Din). 

Di dalam menentukan keyakinan, ketentuan dan aturan 

kehidupan didalam membangun moralitas bukan hanya sebatas 

formalitas saja. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 43 dan Surat Ali Imron ayat 114, yang berbunyi: 

كِعِيۡنَ  كٰوةَ وَارۡكَعوُۡا مَعَ الرّٰ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَِيۡمُوا الصَّ

“Dan dirikan shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang ruku’.”41 

 

 

 

                                                           
39 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘Ilm al-Ushul, 

(Beirut: Dar al-Fikr, t. Th), 20. 
40 LP3EI dan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 7. 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ...  7. 
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خِرِ وَ يَاۡمُرُوۡنَ باِلۡمَعۡرُوۡفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ  ِ وَالۡيوَۡمِ الَٰۡ يؤُۡمِنوُۡنَ باِللّّٰٰ

لِحِيۡ  ٮِٕكَ مِنَ الصّٰ
 وَيسَُارِعُوۡنَ فِىۡ الۡخَيۡرٰتِؕ  وَاوُلٰٰٓ

“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 

menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar 

dan bersegera kepada (mengerjakan)berbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh.”42 

2. An-Nafs (Perlindungan Jiwa) 

Kehidupan sangat dijunjung tinggi oleh Islam, karena 

kehidupan sendiri merupakan anugerah yang Allah SWT berikan 

kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya. Kehidupan menjadi aspek 

manusia yang dalam menjalankan tuganya di dunia untuk bekal 

akhiratnya kelak. Maka, dengan menjaga sebaikn-baiknya 

kehidupan dengan memenuhi kebutuhannya secara layak sangat 

dianjutkan dan Islam juga menentang menentang kehidupan yang 

memiliki ancaman (kematian) dan kerusakan. Sesuai yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 195 tentang 

larangan menjatuhkan diri kedalam kebinasaan.43 

َ يحُِبُّ  ِ  وَلََ تلُْقوُْا بِايَْدِيْكُمْ الَِى التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ اِنَّ اللّّٰ وَانَْفِقوُْا فِيْ سَبيِْلِ اللّّٰ

 الْمُحْسِنيِْنَ 

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

                                                           
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ...  64. 
43 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 46. 
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berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik.”44 

Nafs atau jiwa mempunyai dua dimensi yaitu dimensi vertikal 

(menghubungkannya dengan ruh) dan dimensi horizontal (panca indra yang 

menghubungkannya dengan raga). Proses mental dan panca indra yang 

dimaksud adalah kehendak, imajinasi, perasaan, sensasi, serta pikiran yang 

berkaitan dengan salah satu dari dua aspek ini. Para pemikir islam 

kebanyakan tidak membedakan antara nafs dan ruh, bahkan keduanya 

ditetapkan sebagai jiwa. Di dalam tradisi psikologi dan sufisme, nafs sering 

diterjemahkan sebagai personality, self, or level of personality 

development. Nafs mempunyai makna yang berbeda-beda, diantara lain:45  

a. An-nafs al-kulliyyah, yaitu jiwa yang mencakup seluruh jiwa 

individual. Sesuai dengan catatan amal yang terjaga dan menjadi 

pelengkap ar-ruh atau akal pertama dan analog bagi psikenya Filsafat 

Plotinus. 

b. An-nafs al-ammarah bi-as-su’, yaitu jiwa atau nafsu yang mengajak 

manusia untuk berbuat kejahatan. Seperti yang ada di dalam surat 

yusuf ayat 53: “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh pada 

kejahatan”. 

c. An-nafs al-lawwamah, yaitu jiwa yang selalu ingin mencela dan 

menyalahkan apabila kita berbuat kemungkaran, seperti yang ada di 

                                                           
44 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ...  30. 
45 Abdul Rohman, “Program Pengentasan Kemiskinan Di Desa Banjarsari Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk Dalam Perspektif Maqashid Syariah” (Skripsi --  UIN Sunan Ampel, 

Surabaya), 49. 
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dalam surat Al-Qiyamah ayat 2: “Dan aku bersumpah dengan jiwa 

yang amat menyesali (dirinya sendiri).”46 

d. An-nash al-muthma’innah, yaitu jiwa yang selalu merasakan 

ketenangan dan damai karena selalu merindukan kedekatan dengan 

ilahi. seperti yang ada dalam surat Al-Fajr ayat 27 yang berbunyi “Hai 

jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan ridha dan 

diridhai.”  

Imam al-Ghazali juga menjelaskan tentang kecenderungan pada nafs 

dan menyamakannya dengan penyakit-penyakit spiritual, seperti 

kemunafikan, sombong, egois, serakah, gelisah, riya, dan lainnya. Al-qur’an 

juga menyebutkan bhawa pada hari kiamat manusia akan bersaksi atas nafs-

nya sendiri (QS. Al-Qiyamah: 14). 

نْسَانُ عَلٰى نَفْسِهٖ بَصِيْرَةٌ    بلَِ الَِْ

“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri”47 

Dari penjelasan diatas maka, terdapat unsur atau entitas sentral pada 

manusia yang berada diatas hasrat-hasrat dan nafsu-nafsu, yang akan tetap 

hidup setelah kematian raga, dan eksis sebagai ruh individual sehingga 

dapat ditanyai tentang kehidupan duniawinya. Sesungguhnya, kita akan 

mengalaminya dari waktu kewaktu, dan konflik  antara kehendak dan 

nafsu.48 

 

                                                           
46 Ibid, 51. 
47 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ...  577. 
48 Abdul Rohman, “Program Pengentasan Kemiskinan Di Desa Banjarsari ... 51. 
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3. An-Nasl (Perlindungan Keturunan) 

Untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia, maka harus memiliki 

keturunan. Memiliki kerurunan merupakan suatu bentuk menjaga 

keseimbangan dunia dan akhirat dengan menjaga keberlangsungan generasi 

ke generasi yang harus diperhatikan. Dalam al-Quran juga sudah 

memberikan pemaparan tentang perintah untuk menikah di surat an-Nur 

ayat 32 dan Firman Allah SWT dalam al-Quran tentang proses reproduksi 

laki-laki dan perempuan dalam surat an-nisa ayat 1:49 

لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَامَِاۤٮِٕكُ مْ  اِنْ يَّكُوْنوُْا فقُرََاۤءَ يغُْنِهِمُ  وَانَْكِحُوا الَْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ُ مِنْ فَضْلِهٖ  وَاللّّٰ  اللّّٰ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”50 (QS. an-Nur ayat 32) 

 

خَلَقَ  مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ مِّ

َ كَانَ  َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهٖ وَالَْرَْحَامَ   اِنَّ اللّّٰ نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقوُا اللّّٰ مِنْهُمَا رِجَالًَ كَثيِْرًا وَّ

 عَليَْكُمْ رَقِيْبًا

                                                           
49 Maya masita Septiarini, “Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) Di Jawa Timur,” 

Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga, Vol. 4, No. 5 

(Mei, 2017), 43. 
50 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ... 354. 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu”51 (QS. An-Nisa Ayat 1) 

4. Al-‘Aql (Perlindungan Intelektual) 

Akal adalah  sumber pengetahuan, sinar hidayah, cahaya mata hati dan 

media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Dengan akal, surat 

perintah dari Allah SWT disampaikan, dengannya pula manusia berhak 

menjadi pemimpin (khalifah) dimuka bumi dan dengannya manusia menjadi 

sempurna dan berbeda dengan makhluk lainnya. Seperti firman Allah SWT 

dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 70: 

لْنٰهُمْ  نَ الطَّيِّبٰتِ وَفَضَّ مْنَا بَنِيْٰٓ اٰدمََ وَحَمَلْنٰهُمْ فِى الْبرَِّ وَالْبحَْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ مِّ وَلَقَدْ كَرَّ

نْ خَلَقْنَا تفَْضِيْلً  مَّ  عَلٰى كَثيِْرٍ مِّ

“Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 

dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas 

kebanyakan makhluk yangTelah kami ciptakan”.52 Maksudnya: Allah 

                                                           
51 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ... 77. 
52 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ...  289. 
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memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan dan 

di lautan untuk memperoleh penghidupan. 

Menjaga dan melindungi akal bisa dilaksanakan dengan penjagaan 

antara akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa melemahkan dan 

merusaknya atau menjadikan pemiliknya sebagai sumber kejahatan dan 

sampah dalam masyarakat, atau menjadi alat dan perantara kerusakan 

didalamnya. Untuk melindungi akal yang diciptakan Allah khusus bagi 

manusia, diharuskan berbuat segala sesuatu untuk menjaga keberadaan dan 

meningkatkan kualitas akal dengan cara menuntut ilmu. Segala usaha untuk 

itu adalah perbuatan baik yang disuruh Allah. Dalam hal ini manusia 

diperintahkan menuntut ilmu tanpa batas usia dan tidak memperhitungkan 

jarak tempat.53 

5. Al-Mal (Perlindungan Harta) 

Harta diperlukan oleh manusia dari zaman dahulu hingga sekarang. 

Harta dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan dunia untuk akhirat, harta 

juga menjadi penunjang dalam menjaga kelangsungan hidup seseorang. 

Harta memiliki peran yang penting dalam beribadah, karena di sebagian 

manfaat harta adalah untuk melaksanakan ibadah. Ibadah yang dimaksud 

adalah mencari ilmu, haji, zakat, shadaqoh, infaq dan lain sebagainya. 

Allah SWT juga berfirman di dalam Al-Quran dalam bentuk perintah 

untuk mencari karunia-Nya di dunia pada surat al-Jumu’ah ayat 10, tentang 

distribusi harta kepada orang yang kurang mampu pada surat al-Ma’arij ayat 

                                                           
53 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), 1-2. 
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24-25 dan perintah atas memberikan nafkah pada surat at-Talaq ayat 7, yang 

berbunyi:54 

 َ ِ وَاذْكُرُوا اللّّٰ لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الَْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّّٰ فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ

 كَثِيْرًا لَّعَلَّ كُمْ تفُْلِحُوْنَ 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”55 (QS. Al-Jumu’ah Ayat 10) 

 

عْلوُْمٌۖ  )24( لِّلسَّاۤٮِٕلِ وَالْمَحْرُوْمِ)25(   وَالَّذِيْنَ فيِْٰٓ امَْوَالِهِمْ حَقٌّ مَّ

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 

(yang tidak mau meminta)”56 (QS. al-Ma’arij ayat 24-25) 

 

ُ لََ يكَُلِّفُ  ا آتاَهُ اللَّّ لِينُْفِقْ ذوُ سَعَةٍ مِنْ سَ عَتِهِ وَمَنْ قدُِرَ عَلَيْهِ رِزْقهُُ فَلْينُْفِقْ مِمَّ

ُ نَفْسًا إِلََّ مَا آتاَهَا  اللَّّ

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 

kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 

                                                           
54 Maya masita Septiarini, “Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) .... 56. 
55 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ... 554. 
56 Ibid,569. 
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Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”57 (QS. at-

Talaq ayat 7) 

Dilihat dari segi kepentingannya, Memelihara harta dapat dibedakan 

menjadi tiga peringkat: 

a. Memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang 

tatacara memiliki harta dan larangan mengambil harta orang lain 

dengan cara yang tidak sah atau dilarang. Apabila aturan itu dilanggar, 

maka berakibat terancamnya eksistensi harta. 

b. Memelihara harta dalam tingkatan hajiyyat seperti syari’at tentang jual 

beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak 

akan terancam eksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang 

yang memerlukan modal. 

c. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan 

tentang menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini 

erat kaitannya dengan etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini 

juga akan mempengaruh kepada sah ataupun tidaknya jual beli itu, 

sebab peringkat yang ketiga ini juga merupakan syarat adanya 

peringkat yang kedua dan pertama.58 

 

 

 

 

                                                           
57 Ibid, 559. 
58 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘Ilm al-Ushul .. 72.. 
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BAB III 

GETAPAK MUHAMMADIYAH SURABAYA DAN KARAKTERISITIK 

PENERIMA DANA BANTUAN SOSIAL  UMKM DAN URBAN FARMING 

DARI GETAPAK MUHAMMADIYAH SURABAYA 

 

A. Profil Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga (GETAPAK) 

Muhammadiyah Surabaya. 

1. Sejarah Getapak Muhammadiyah Surabaya 

Muhammadiyah tidak hanya bergerak memberi layanan terhadap 

tenaga kesehatan atau layanan kesehatan bagi masyarakat yang terdampak, 

tetapi juga masalah sosial-ekonomi yang dihadapi masyarakat. Jadi, 

Muhammadiyah dalam memberikan kontribusi melalui program Getapak 

yang diharapkan penguatan ekonomi itu berbasis keluarga.1 

Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC) adalah 

Satgas Covid Muhammadiyah telah melaunching program Gerakan 

Ketahanan Pangan Keluarga (Getapak) Muhammadiyah pada hari Senin, 

14 Desember 2020. Gerakan ketahanan pangan Keluarga (Getapak) 

Muhammadiyah adalah gerakan memang bermula dari komitmen 

kerjasama Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Pemerintah Pusat 

Australia yang kemudian diturunkan dalam berbagai kegiatan kerjasama. 

                                                           
1 Ali Mustofa, “Getapak Muhammadiyah Bantu Warga Terdampak Pandemi Covid-19,”  

https://radarbali.jawapos.com/read/2021/04/12/253766/getapak-muhammadiyah-bantu-warga-

terdampak-pandemi-covid-19; diakses tanggal 24 Juni 2021. 

 

https://muhammadiyah.or.id/getapak-program-rahmatan-lil-alamin-dari-muhammadiyah-untuk-bangsa/
https://radarbali.jawapos.com/read/2021/04/12/253766/getapak-muhammadiyah-bantu-warga-terdampak-pandemi-covid-19
https://radarbali.jawapos.com/read/2021/04/12/253766/getapak-muhammadiyah-bantu-warga-terdampak-pandemi-covid-19
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Kerjasama dilakukan dengan berbagai majelis dan lembaga bahkan 

ortom dan amal usaha di Muhammadiyah.2 

Acara peluncuran penyaluran bantuan dana ini dihadiri oleh 

Pimpinan Kantor Pos Indonesia Regional Surabaya dan Sekretaris 

Pimpinan Muhammadiyah Kota Surabaya sekaligus Ketua MCCC 

Surabaya Arif’An sendiri. Selain itu, hadir pula tim dari Getapak 

Muhammadiyah Surabaya beserta perwakilan masyarakat Surabaya 

sebagai penerima bantuan.3 Program dari getapak, selain UMKM dan 

Urban Farming juga ada program yang lainnya yaitu shadqah centelan. 

Menurut Rosidi, getapak bukan hanya memberikan bantuan berupa 

dana. Namun, juga stimulus berupa ilmu cara bercocok tanam perkotaan 

atau Urban Farming. Semisal bertanam rempah-rempah, sayuran, dan 

lain-lain. Juga UMKM dalam memperkuat perekonomian usaha agar 

tetap bertahan di masa pandemi ini. 

Harapan besar dari Muhammadiyah untuk masyarakat penerima 

manfaat dari Getapak ini adalah agar dana dimanfaatkan betul untuk 

memperkuat ketahanan pangan keluarga dengan bercocok tanam atau 

berbudi daya tanaman toga, sayuran, atau ternak, serta memperkuat 

UMKM.4 

                                                           
2 Syifa, “Komitmen Muhammadiyah Berdayakan Masyarakat Lewat Program Getapak,” 

https://muhammadiyah.or.id/komitmen-muhammadiyah-berdayakan-masyarakat-lewat-program-getapak/; 

diakses tanggal 24 Juni 2021. 

3 Achmadsan, “Getapak Muhammadiyah Gelontorkan Dana Ratusan Juta untuk UMKM dan 

Urban Farming,” https://klikmu.co/getapak-muhammadiyah-gelontorkan-dana-ratusan-juta-untuk-

umkm-dan-urban-farming/; diakses tanggal 14 Februari 2021. 
4 Ibid. 

https://muhammadiyah.or.id/komitmen-muhammadiyah-berdayakan-masyarakat-lewat-program-getapak/
https://klikmu.co/getapak-muhammadiyah-gelontorkan-dana-ratusan-juta-untuk-umkm-dan-urban-farming/
https://klikmu.co/getapak-muhammadiyah-gelontorkan-dana-ratusan-juta-untuk-umkm-dan-urban-farming/
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2. Susunan Personalia Muhammadiyah Covid-19 Command Centre 

(MCCC) Kota Surabaya. 

Berikut adalah Susunan Personalia Muhammadiyah Covid-19 

Command Centre (MCCC) Kota Surabaya sesuai dengan SK Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kota Surabaya No. 507/KEP/III.0/D/2020: 

 

Penanggungjawab : Dr. H. Mahsun, M.Ag 

Pengarah : Drs. H. Choiruddin, M.Ag 

   Drs. H. Hamri Alijauhari, M.Pd.I 

   Drs. H. Saifuddin Zaini, M.Pd.I 

   Drs. H. M. Zayin Chudlori, M.Ag. 

   Drs. Ibrahim 

   M. Wahyudi Indrajaya 

   Dr. H. Abdul Aziz Alimul Hidayat, M.Kes 

   Drs. Mohammad Lutfi 

   Drs, Ec. H. Ezif Mohammad Fahmi, Ak, CA, MM 

Ketua : H. M. Arif’an, SH. 

Wakil Ketua : dr. Hj. Zuhrotul Mar’ah Lailatusolichah 

Wakil Ketua : Alifah Hikmawati, S.Th.I  

Wakil Ketua : Achmad Rosyidi, S.H.I 

Sekretaris : Drs. Andi Hariyadi, M.Pd.I 

Wakil Sekretaris : Misbahul Ulum, SE 

Wakil Sekretaris : Irma Murni, S.Pd 

Bendahara : Drs. H. Marzuki, MA 

Wakil Bendahara : Drs. H. Mohammad Naim, M.Pd 

Wakil Bendahara : Rachmad Edy Hidayat, ST 

Divisi Preventif dan Kuratif : 

Koordinatoor  : Hj. Siti Maslamah, S.Pd 

Wakil Koordinator : H. Hari Purnomo, SKM. 
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Wakil Koordinator : Dr. dr. Enik Srihartati, M.Kes, Sp.KK. 

Anggota : Suyatno Hadi Saputro, S.Kep.Ns. M.Kep. 

   Ir. H. Sudarusman 

   Tulus Widodo 

   Dede Nasrulloh, S.Kep. M.Kep. 

   dr. Siti Solichah 

   dr. Arie Trisandy Adesaputra 

   dr. Cendykia Akbar 

   dr. Cholifah 

   dr. Dwi Ariawan Tauhid Rachman 

   dr. Samiyah 

   dr. Ilham Wildan Ahmad 

Divisi Ekonomi Ketahanan Pangan : 

Koordinator : Sunarko, S.Ag, M.Si. 

Wakil Koordinator : Feri Yudi Antonis Saputra, S.H.I, M.Pd.I. 

Wakil Koordinator : Hj. Shohifah, M.Pd.I. 

Anggota : Drs. Abdul Hakim, M.Pd.I. 

   Aksar Wiyono, S.Th.I, M.Pd.I. 

   Warsono 

   Sutikno, S.Sos. 

   H. Syaiful Alam, ST. 

   Ely Cholidah 

   Talitha Shabrina El-Jihan, S.Hum. 

   Halimatuz Djuhriah 

   Ahmad Aunul Ilah,S.Pd 

   Dewi Aminah 

   Azizah 

Divisi Perencanaan dan Pusat Data Informasi : 

Koordinator : Fitriyah, S.Pd. 

Wakil Koordinator : Edy Susanto, M.Pd. 

Anggota : Eko Agus Kurniawan, S.Kom. 
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   H. Muklasin, ST, MM. 

   Thoriq As-Shofa, ST. 

   Danang Ardiyanto 

   Dhanang Dewanggara, ST. 

   Hidayat, ST. 

   Muhammad Yuqi 

   Siti Chabsah, S.Sos. 

Divisi Teknis dan Operasi Lapangan : 

Koordinator : Andrian Rachman, Dip. Kmd. 

Wakil Koordinator : Choirul Anwar 

Anggota : Teguh Eko Sutrisno, SE. 

   Ferry Rismawan, S.Th.I., M.Pd.I. 

   M. Maulana Syaifuddin, ST. 

   M. Adi Pramono, S.Th.I. 

   Paridi 

   Fahdan Abdi Armandsyah 

   Muhammad Nur Sugianto 

   Hanif Rasyidu 

   Abraham Adi Mukti 

   Muhammad Ramzi 

   Amalia Saga 

   Reza Rachmatika Putri Hadi, S.Pd. 

   Ramadhani Jaka Samudra 

   Faishol Mardiono 

   Fahmi Muhammad 

   Mustakum Yusabilillah 

   Abdim Faizal Zakarian 

   M. Falih Alhabi 

   Syaries Awaludin 

   M. Aqhil Shiroz 

   Ahmad Faisol Haq 
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   Moch. Irsyad 

Divisi Sosialisasi dan Pengawalan Kebijakan : 

Koordinator : H. Irwandhono Triyogo, SH. 

Wakil Koordinator : Amrozi Surya Putra, SE, SH, MH. 

Anggota : Al Qodar Purwo, SH, MH. 

   Sugianto, SH. 

   Satria Unggul Wicaksono, SH. MH. 

 

 

 

3. Program di Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

- Dana Bantuan Sosial UMKM dan Urban Farming 

Program UMKM yaitu program untuk membantu usaha 

masyarakat yang menurun atau gulung tikar akibat pandemi Covid-

19. Program UMKM ini diberikan kepada 53 Keluarga dan setiap 

keluarga yang mendapatkan hanya 1 orang. Penerima bantuan 

meupakan anggota Muhammadiyah Surabaya dan adapula yang 

diluar anggota Muhammadiyah Surabaya namun dengan presentase 

yang kecil. 

Muhammadiyah melalui program Getapak memberikan dana 

stimulan sebesar Rp. 2.000.000,- per orang dengan harapan 

bantuan tersebut mampu menggeliatkan Kembali usaha rumah 

tangga. Pemberian ini diberikan dalam 2 tahap dan mendapat 

potongan admin dari Pos Indonesia selaku mitra Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. Jadi, setiap tahap penerima bantuan 

mendapatkan Rp 986.150.  
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Urban Farming untuk  ketahanan pangan, penerima manfaat di 

berikan pelatihan untuk menjalankan pertanian dan peternakan kota. 

Pertanian dan peternakan kota yang dimaksud adalah bercocok 

tanam atau berbudi daya tanaman toga, sayuran, atau ternak lele dan 

lain-lain. 

Dana stimulant yang diberikan pihak Getapak Muhammadiyah 

dalam kegiatan urban farming sebesar Rp. 1.500.000,- per orang. 

Pemberian ini diberikan dalam 2 tahap dan mendapat potongan 

admin dari Pos Indonesia selaku mitra Getapak Muhammadiyah 

Surabaya. Jadi, setiap tahap penerima bantuan mendapatkan Rp 

736.150. Dana ini diberikan kepada 288 Keluarga dan setiap 

keluarga yang mendapatkan hanya 1 orang. 

Program ini diharapkan bisa dijalankan dengan baik dan benar 

sehingga menghasilkan. Hasil panen dalam kegiatan ini dapat 

dijadikan cadangan pangan bagi keluarga.5 Selain itu, bisa dijadikan 

untuk kebutuhan pribadi juga bisa dijual kepada orang lain agar 

dapat menghasilkan uang lebih.   

4. Tujuan Getapak Muhammadiyah Surabaya 

- Untuk pemberdayaan masyarakat terdampak. Masyarakat terdampak 

yang dimaksud adalah masyarakat yang terkena dampak dari 

pandemi covid-19. 

                                                           
5 Ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

    
 

- Untuk membantu pemerintah menangani dampak yang terjadi, 

khususnya dampak ekonomi dan sosial.6 Karena banyaknya yang 

terkena dampak sehingga tidak bisa membantu secara menyuluh 

dalam sektor ekonomi dan sosial, maka Muhammadiyah melalui 

MCCC membantu dengan program Getapak Muhammadiyah yaitu 

Shadaqah Centelan, Dana Bantuan Sosial UMKM dan urban 

farming. 

- Membantu orang yang terkena PHK sehingga mempunyai usaha 

sendiri. 

- Membantu orang yang usahanya berhenti karena pandemi covid-19 

sehingga bisa melanjuttan usahanya kembali. 

B. Karakteristik Penerima Dana Bantuan Sosial UMKM dan Urban 

Farming dari Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

- Para korban Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Pengakhiran hubungan 

kerja disebabkan karena adanya pandemi sehingga pihak perusahaan 

tidak bisa lagi memperkerjakan beberapa pegawainya, sehingga 

pegawainya beberapa ada yang dikurangi atau dipecat. 

- Orang yang belum memiliki pekerjaan sama sekali.  

- Warga yang tidak mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah. Bantuan 

pemerintah yang dimaksud yaitu bantuan berupa uang tunai maupun 

sembako. 

                                                           
6 Achmadsan, “Getapak Muhammadiyah Gelontorkan Dana Ratusan Juta untuk UMKM ... 
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- Warga yang tidak menerima bantuan dari instansi/lembaga manapun baik 

pemerintah maupun swasta 

- Kaum perempuan dengan prioritas mereka yang mempunyai anak kecil, 

hamil dan menyusui, lansia dan penyandang disabilitas 

- Keluarga yang mempunyai anggota keluarga lebih dari 5 orang7 

- Warga yang memiliki kekurangan ekonomi. 

- Warga yang mau melaksanakan kegiatan secara baik untuk kegiatan 

UMKM maupun urban farming. 

C. Penyajian Data. 

Dalam penyajian data ini, peneliti akan memaparkan hasil data yang 

telah diperoleh dari hasil wawancara di lapangan untuk menjawab rumusan 

masalah. Peneliti menyajikan data-data mengenai Pengelolaan Dana Bantuan 

Sosial UMKM Dan Urban Farming Pada Program Gerakan Ketahanan 

Pangan Keluarga (Getapak) Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis 

Maqas{id Ash-Shari’ah) sebagai berikut: 

Keterangan Informan: 

Informan 1: Ketua Bantuan Sosial Getapak Muhammadiyah 

Informan 2: Visitor Bantuan Sosial Getapak Muhammadiyah 

Informan 3: Visitor Bantuan Sosial Getapak Muhammadiyah 

Informan 4: Penerima Bantuan Sosial UMKM 

Informan 5: Penerima Bantuan Sosial UMKM 

                                                           
7 Budi Santoso, “MCCC Inisiasi Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga,” 
https://covid19.muhammadiyah.id/mccc-inisiasi-gerakan-ketahanan-pangan-keluarga/; diakses 

tanggal 14 Februari 2021. 

https://covid19.muhammadiyah.id/mccc-inisiasi-gerakan-ketahanan-pangan-keluarga/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

    
 

Informan 6: Penerima Bantuan Sosial Urban Farming 

Informan 7: Penerima Bantuan Sosial Urban Farming 

1. Perencanaan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan para visitor Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. Dana Bantuan Sosial UMKM Dan Urban 

Farming Pada Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga (Getapak) 

Muhammadiyah Surabaya merupakan program yang di berikan oleh 

Muhammadiyah melalui Muhammadiyah Covid-19 Command Centre 

(MCCC). Tujuan dari program tersebut adalah agar dana dimanfaatkan 

betul untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga dengan bercocok 

tanam atau berbudi daya tanaman toga, sayuran, atau ternak, serta 

memperkuat UMKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para visitor Getapak 

Muhammadiyah, Dana Bantuan Sosial UMKM dan Urban Farming dari 

Getapak Muhammadiyah bersifat terbatas. Terbatas yang dimaksud 

adalah tidak semua orang bisa mendapatkan dana tersebut seperti hal nya 

BLT dari pemerintah. Dana yang di dapat sangat terbatas sehingga yang 

mendapatkan hanya orang-orang pilihan yang sesuai dengan kriteria dari 

Getapak Muhammadiyah. 

Dana yang diberikan kepada para penerima dana bantuan sosial 

UMKM dan Urban Farming di Kota Surabaya mendapatkan 2 tahap 

yaitu bulan Desember 2020 dan bulan Maret 2021. Setelah dana tahap 

kedua di berikan maka dana sudah dihentikan atau tidak ada dana yang 
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diberikan lagi untuk program tersebut. Para penerima dana bantuan sosial 

baik UMKM dan Urban Farming akan mengambil dana sebesar 986.150 

untuk UMKM dan Rp 736.150 untuk Urban Farming untuk setiap 

tahapnya. 

2. Pengorganisasian  

Getapak Muhammadiyah Surabaya mempunyai visitor atau 

penanggung jawab dalam pengelolaan dana bantuan sosial UMKM dan 

Urban Farming. Para visitor tersebut dibagi menjadi 4 kecamatan dan 

setiap kecamatan diberikan 1 visitor. Berikut adalah pembagian visitor di 

Getapak Surabaya: 

No Nama Visitor Kecamatan 

1. Achmad Rosyidi, S.H.I Tenggilis Mejoyo 

2. Fitriyah, S.Pd Sukolilo 

3. Ani Faridah Kenjeran 

4. Arvi Irchami, S.Pd Karang Pilang 

 

Para visitor tersebut mempunyai tugas dari Getapak 

Muhammadiyah Pusat sebagai berikut: 

a. Mencari para penerima dana bantuan sosial UMKM dan Urban 

Farming dengan cara melakukan survey. Survey dilakukan untuk 

mengetahui apakah orang tersebut sudah memenuhi kriteria sebagai 

penerima atau tidak. 
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b. Data penerima dana yang sudah didapatkan oleh para visitor maka 

akan diajukan kepada pimpinan pusat Getapak Muhammadiyah 

untuk mendapatkan dana bantuan sosial UMKM dan Urban 

Farming. 

c. Data para penerima bantuan sosail yang diajukan dan sudah 

mendapatkan persetujuan, maka para visitor akan mendapatkan surat 

edaran yang akan diberikan kepada para penerima dana untuk 

mengambil dana tersebut. Surat edaran dibagikan oleh para visitor 

kepada para penerima dana sesuai dengan nama masing-masing.  

d. Para visitor mempunyai tugas untuk mengawasi jalannya penyerahan 

dana bantuan sosial dari Pos Indonesia kepada para penerima dana 

bantuan sosial sampai selesai. Kantor Pos Indonesia yang digunakan 

oleh Getapak Muhammadiyah berada di jalan Kebon Rojo No.10, 

Krembangan Selatan, Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya.  

e. Dana bantuan sosial yang sudah diterima para penerima dana maka 

akan diawasi oleh para visitor ketika dana dikelola untuk kegiatan 

UMKM maupun Urban Farming. pegawasan tersebut akan 

dilakuakn sampai kegiatan ini selesai yaitu pada tahap kedua.  

f. Para visitor mengumpulkan form Laporan Keuangan Hasil 

Pembelanjaan dari para penerima dana bantuan sosial tersebut. Form 

yang diberikan berasal dari Getapak Muhammadiyah yang nantinya 

diisi oleh para penerima dana.  
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3. Pengelolaan  

Dana bantuan sosial yang diterima akan dibelanjakan sesuai dengan 

kegiatan yang sudah ditentukan sejak awal ketika dana tersebut diterima. 

Untuk dana bantuan sosial UMKM maka akan dibelanjakan sesuai 

dengan usaha yang dilakukan oleh para penerima dana atau yang akan 

dilakukan karena para penerima dana bantuan sosial UMKM bukan 

hanya orang yang mempunyai usaha saja namun yang belum juga 

mendapatkan. 

Pembelian kebutuhan akan disesuaikan usahanya. Seperti penjual 

bakso, maka yang akan dibeli adalah bahan-bahan pembuatan bakso 

seperti tepung, daging dan lain sebagainya. Apabila penjual madu maka 

yang akan dibeli adalah madu, botol dan lain sebagainya. Namun, 

berbeda pembelanjaan apabila mempunyai usaha toko klontong, maka 

yang dibeli bahannya juga berbeda sesuai dengan kebutuhan 

dagangannya dan masih banyak yang lain lagi. 

Pengelolaan dana bantuan sosial bukan hanya UMKM saja 

melainkan ada Urban Farming. Urban Farming kegiatan yang bukan 

hanya bercocok tanam namun juga ada peternakan. Usaha yang 

dilakukan para penerima dana sangat beragam, ada yang bercocok tanam 

sayuran, ada yang ternak lele, ayam dan masih banyak yang lain. Namun 

untuk peternakan banyak yang ternak lele. 

Pengelolaan bercocok tanam dengan cara membeli bibit, tanah, 

pupuk, pot, dan masih banyak lagi. Namun untuk ternak lele 
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membutuhkan bibit lele, makanan lele, membuat tempat ternak lele 

apabila tidak mempunyai tempatnya dan masih banyak yang lain lagi. 

Dan untuk yang mengelola ayam maka perlu membeli ayam, sangkar, 

makan ayam dan masih banyak yang lain. 

Dana yang sudah diterima akan digunakan sesuai dengan dengan 

kebutuhan kegiatan yang sudah ditentukan saat menerima dana yaitu 

UMKM atau Urban Farming. Dana yang diterima para penerima dana  

akan memberikan laporan dengan memberikan rincian biaya dan barang 

apa saja yang dibeli pada form Laporan Keuangan Hasil Pembelanjaan 

dari Getapak Muhammadiyah Surabaya. Berikut adalah form Laporan 

Keuangan Hasil Pembelanjaan dari Getapak Muhammadiyah Surabaya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Laporan Keuangan Hasil Pembelanjaan UMKM 
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Gambar 3.2 Laporan Keuangan Hasil Pembelanjaan Urban Farming 

 

Laporan Keuangan Hasil Pembelanjaan UMKM dan Urban Farming 

yang sudah diisi oleh para penerima dana maka akan dilaporkan kepada 

Pimpinan Pusat Getapak Muhammadiyah.  

4. Pengawasan  

Pengawasan dilakukan oleh visitor/penanggung jawab pihak 

Getapak Muhammadiyah Surabaya setiap kecamatan. Di surabaya sendiri 

dibagi menjadi empat titik untuk penerima dana bantuan sosial UMKM 

dan Urban Farming. Empat titik tersebut yaitu Kecamatan Kenjeran, 

Kecamatan Sukolilo, Kecamatan Karang pilang dan Kecamatan 

Tenggilis Mejoyo. Setiap titik diberikan penanggung jawab satu orang 
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untuk satu kecamatan, sehingga ada empat penanggung jawab di Kota 

Surabaya. 

Pengawasan dilakukan pihak Getapak Muhammadiyah atau pihak 

penggung jawab setiap kecamatan kepada warga penerima dana setiap 

dua atau tiga kali kunjungan pada setiap tahap pemberian dana bantuan 

sosial. Pengawasan tidak harus dilakukan dengan cara langsung bertemu 

pihak penerima dana namun, ada juga yang melalui foto dan video yang 

dikirimkan kepada pihak penanggung jawab melalui whatsaap. Cara 

tersebut dilakukan untuk menghindari penularan virus yang mana 

semakin lama semakin banyak yang tertular. 

5. Evaluasi (Monev) 

Evaluasi (monev) dilakukan dua kali yaitu pada tahap pertama dan 

pada tahap kedua. Yang melakukan monev yaitu dari Getapak 

Muhammadiyah Pusat kepada seluruh Kota dan Kabupaten di Indonesia 

yang mendapatkan dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming. 

Tujuan dari monev yaitu untuk mengetahui apakah dana tersebut benar 

dikelola untuk kegiatan tersebut atau tidak. 

Evaluasi (monev) untuk warga Kota Surabaya yang mendapatkan 

dana batuan sosial UMKM dan Urban Farming berjumlah 17 orang. dari 

17 orang tersebut dibagi menjadi 4 kecamatan, kecamatan Kenjeran 

sebanyak 5 orang, Kecamatan Sukolilo sebanyak 2 orang, Kecamatan 

Karang pilang sebanyak 3 orang dan Kecamatan Tenggilis Mejoyo 

sebanyak 7 orang. Jumlah tersebut yaitu monev pada tahap pertama yang 
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dilakukan dalam satu hari. Namun untuk monev tahap kedua hanya di 

kecamatan kenjeran sebanyak 5 orang. 

Monev tidak hanya dilakukan untuk penerima dana, namun untuk 

pemberi dana atau para penanggung jawab juga melakukan monev. Para 

penanggung jawab memberikan laporan tentang hasil dari kegiatan 

pemberian dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming. selain itu, 

juga membuat program kerja selanjutnya untuk tahap kedua yang mana 

akan dipresentasikan di depan Pimpinan Pusat Getapak Muhammadiyah. 

Para visitor akan mengunjungi para penerima dan bantuan sosial 

dua kali dalam satu tahap dengan cara mengunjungi secara langsung atau 

laporan melalui video yang dikimkan melalui pesan whatsapp.  
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BAB IV 

Pengelolaan Dana Bantuan Sosial UMKM Dan Urban Farming Pada 

Program Gerakan Ketahanan Pangan Keluarga (GETAPAK) 

Muhammadiyah Surabaya (Studi Analisis Maqas{id Ash-Shari’ah) 

 

A. Analisis penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima 

bantuan sosial. 

Bantuan sosial merupakan bantuan yang mempunyai sifat sementara dan 

diberikan kepada masyarakat miskin, dengan maksud agar mereka dapat 

meningkatkan kehidupannya secara wajar.1 Bantuan sosial yang dianalisis 

adalah bantuan dari Getapak Muhammadiyah yaitu dana bantuan sosial 

UMKM dan Urban Farming. 

Dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming dari Getapak 

Muhammadiyah Surabaya memberikan dana kepada 288 orang untuk warga 

kota surabaya yang terkena dampak pandemi covid-19. Dana tersebut akan 

dikelola oleh pihak penerima untuk kegiatan UMKM dan Urban Farming. 

Pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya berharap, dengan adanya dana 

bantuan sosial tersebut bisa untuk membantu perekonomian para penerima 

dana. Namun keadaan dilapangan ada perbedaan antara harapan dan 

kenyataan tentang pengelolaan dana tersebut. Dalam pengelolaan dana terjadi 

                                                           
1 Wildan Rahmansyah, Resi Ariyasa Qadri, RTS Ressa Anggia Sakti, dan Syaiful Ikhsan, 

“Pemetaan Permasalahan Penyaluran Bantuan Sosial Untuk Penanganan Covid-19 Di 

Indonesia,”Jurnal Pajak dan Keuangan Negara, Vol. II, No. 1, (2020), 92. 
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beberapa penyalahgunaan, dimana dana yang seharusnya untuk kegiatan 

UMKM dan Urban Farming namun digunakan untuk yang lain. 

Penyalahgunaan merupakan Kecurangan (farud). Kecurangan (fraud) 

merupakan perbuatan yang terdapat unsur kesengajaan, niat, menguntungkan 

diri sendiri atau orang lain, penipuan, penyembunyian atau penggelapan, dan 

penyalahgunaan kepercayaan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

secara tidak sah yang dapat berupa uang, barang/ harta, jasa, dan tidak 

membayar jasa, yang dilakukan oleh satu individu atau lebih dari pihak yang 

bertanggung jawab atas tata kelola, pegawai, atau pihak ketiga.2 

Penyalahgunaan yang dimaksud pada pernyataan diatas adalah adanya 

tindakan kecurangan yang dilakukan oleh para penerima dana. Kecurangan 

yang dilakukan adalah tidak menggunakan dana bantuan sosial dari Getapak 

Muhammadiyah Surabaya sesuai dengan pengelolaan UMKM dan Urban 

Farming yang diarahkan oleh pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya 

melalui para visitor. 

Peneliti telah melakukan beberapa wawancara kepada para penerima 

dana bantuan sosial baik UMKM dan Urban Farming serta kepada pihak 

Getapak Muhammadiyah Surabaya. Berikut adalah beberapa penyalahgunaan 

yang dilakukan oleh penerima dana: 

Penyalahgunaan pertama yaitu terjadinya kesalahpahaman penerima 

dana tentang fungsi dana bantuan sosial yang diberikan oleh Getapak 

Muhammadiyah Surabaya. Penerima bantuan sosial tersebut mempunyai 

                                                           
2 Agustinus salle, “Penyalahgunaan Bantuan Sosial .... 8. 
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pemikiran bahwa dana yang diberikan sama dengan yang diberikan oleh 

pemerintah. Dana yang dimaksud adalah dana BST sebesar Rp. 300.000 yang 

mana bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan penerima atau tidak ada 

syarat-syarat khusus untuk pengelolaan dana tersebut. Sehingga pihak 

penerima membelanjakan dana tersebut untuk kebutuhan sehari-hari seperti 

beras, minyak, sabun dan lain-lain. 

 Namun, ketika pihak dari Getapak Muhammadiyah Surabaya 

memberikan form laporan keuangan hasil pembelanjaan Urban Farming 

untuk di isi¸maka pihak penerima baru mengetahui bahwa dana tersebut 

digunakan untuk kegiatan Urban Farming. Dengan adanya kesalahpahaman 

tersebut, maka pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya memberikan 

penjelasan bahwa dana tersebut digunakan untuk kegiatan Urban Farming 

dan diberikan ilmu juga tentang cara mengelola dana tersebut untuk membeli 

bahan-bahan kegiatan Urban Farming. 

Kesalahan tersebut terjadi saat penerimaan dana bantuan sosial Urban 

Farming tahap pertama. Setelah pencairan dana bantuan sosial untuk Urban 

Farming tahap kedua, dana tersebut akhirnya dibelanjakan sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan Urban Farming. Kebutuhan tersebut diantaranya bibit, 

pupuk, pot, tanah, cetok, obat hama, dan polybag. Setelah dana dibelanjakan 

untuk kebutuhan Urban Farming, dana tersebut masih tersisa Rp. 150.000. 

Dana tersebut dibelanjakan untuk membeli celana anaknya karena memang 

saat itu perlu untuk membelinya. Pembelian tersebut selain memang perlu 
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juga terdapat kekurangan dana pada penerima dana sehingga menggunakan  

dana bantuan sosial yang diberikan oleh Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

Penyalahgunaan kedua. Penyalahgunaan ini terjadi ketika menerima 

bantuan dana bantuan sosial untuk UMKM dari Getapak Muhammadiyah 

Surabaya tahap pertama. Pada tahap pertama, penerima dana menggunakan 

uangnya sebesar Rp. 500.000 digunakan untuk berwirausaha. Usaha yang 

dijalankan yaitu berjualan es wawan. Karena usahanya es wawan, maka dana 

digunakan membeli es wawan dengan berbagai rasa seperti rasa coklat, 

strawberi, melon, vanila, dan masih banyak lagi varian yang lain. Dana yang 

tersisa hampir sebagian tidak digunakan untuk kegiatan usaha karena keadaan 

yang sulit serta suami yang tidak bekerja setiap hari, sehingga dana tersebut 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau untuk kebutuhan keluarga.  

Usaha es wawan mendapatkan keuntungan sebesar 10% dari modal. 

Usaha tersebut berjalan selama 1 bulan, namun setelah 1 bulan tidak bisa 

melanjutkan kegiatan usahanya karena uang modal dan keuntungan sudah 

terpakai untuk kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 

pangan, sekolah dan lain-lain.  

Pada tahap kedua pihak penerima melakukan hal yang sama seperti yang 

sebelumnya namun waktu usaha lebih lama yaitu 1,5 bulan. Setelah 1,5 bulan 

dana digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Keadaan tersebut memang lebih 

baik dari pada sebelumnya karena dapat menjalankan usaha yang lebih lama, 

namun karena keadaan yang tidak memungkinkan sehingga kesalahan terjadi 

kembali. 
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 Penyalahgunaan yang ketiga. Dana yang seharusnya digunakan untuk 

Urban Farming malah digunakan untuk berobat. Dana yang dimaksud yaitu 

dana bantuan sosial tahap kedua. Pada tahap pertama dana dibelanjakan 

sesuai dengan kebutuhan untuk UMKM seperti mie instan, telur, gula, 

minyak dan masih banyak lagi. Dana tahap pertama digunakan seluruhnya 

tanpa ada yang digunakan untuk kebutuhan pribadi. 

Namun untuk tahap kedua tidak dibelanjakan sebagaimana mestinya 

karena yang mendapatkan dana mempunyai sakit komplikasi dana tidak 

mempunyai biaya untuk berobat, sehingga dana tersebut dipakai untuk 

berobat. Ketika akan menggunakan dana tersebut untuk berobat, pihak 

penerima sudah meminta izin kepada pihak Getapak yang menjadi 

penanggung jawab disekitar situ untuk menggunakan dana tersebut untuk 

kebutuhan yang lain yaitu berobat.  

Penyalahgunaan keempat. Dana yang diberikan untuk Urban Farming 

namun digunakan untuk UMKM. Penerima dana ini merupakan seorang 

tukang las, karena usahanya kurang lancar sehingga penerima dana 

membelanjakan dana yang seharusnya untuk kegiatan Urban Farming, tetapi 

digunakan untuk membeli bahan-bahan las. 

Ketika pihak Getapak Muhammadiyah memberikan form laporan 

keuangan hasil pembelanjaan Urban Farming kepada penerima dana. pihak 

Getapak Muhammadiyah baru menyadari bahwa dana tersebut digunakan 

untuk hal yang tidak semestinya. Sehingga pihak getapak memberikan 
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pengertian tentang dana bantuan sosial Urban Farming yang diberikan oleh 

pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

Pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya akhirnya mengganti dana 

bantuan sosial. Dana bantuan sosial untuk Urban Farming diganti dana 

bantuan sosial UMKM. Sebelum mendapatkan dana bantuan sosial tersebut, 

pihak getapak juga menanyakan usaha apa yang dijalankan ketika 

mendapatkan dana bantuan sosial UMKM.  Pihak penerima memberikan 

penjelasan bahwa dana tersebut selain digunakan untuk usaha las, namun juga 

digunakan untuk usaha jualan bakso. Dengan mempertimbangkan 

jawabannya, maka pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya mengalihkan 

dana tersebut menjadi dana untuk kegiatan UMKM. 

Penyalahgunaan kelima. Penyalahgunaan kelima yaitu kegitan Urban 

Farming mengelola ikan lele. Dalam pengelolaan ikan lele, pihak penerima 

membelanjakan sesuai dengan kebutuhannya yaitu bibit lele dan ikan lele 

sebesar Rp. 200.000 dan untuk membuat kolam ikan lele mengeluarkan dana 

sebesar Rp. 300.000. setelah dibelanjakan sesuai kebutuhan maka dana 

tersebut masih tersisa sekitar Rp. 200.000 lebih sedikit. Dari adanya sisa dana 

tersebut, maka dana digunakan untuk kebutuhan sehari-hari karena keadaan 

pandemi ini sehingga orang tersebut atau si penerima dana bantuan sosial 

Urban Farming ini mengalami kekurangan biaya untuk kehidupan sehari-

hari. 
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B. Analisis Pengelolaan  Dana Bantuan Sosial UMKM Dan Urban Farming 

Terhadap Kemaslahatan Dan Perlindungan Harta (Al-Mal) Pada 

Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

Maqas{id Ash-Shari’ah merupakan tujuan menjadikan latar belakang 

ketentuan hukum islam atau bisa juga tujuan disyariatkannya hukum. Tujuan 

dari pensyariatan hukum yaitu untuk kebahagiaan hidup manusia baik di dunia 

maupun diakhirat dengan cara mengambil manfaat dan menolak yang merusak 

atau tidak baik.3 Mengambil manfaat dan menolak yang merusak atau tidak 

baik merupakan pengertian dari maslahah. Didalam tujuan syara’ salah 

satunya yaitu memelihara harta (al-mal). 

Harta (al-mal) dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan dunia untuk 

akhirat, harta juga menjadi penunjang dalam menjaga kelangsungan hidup 

seseorang. Harta memiliki peran yang penting dalam beribadah, karena di 

sebagian manfaat harta adalah untuk melaksanakan ibadah. Ibadah yang 

dimaksud adalah mencari ilmu, haji, zakat, shadaqoh, infaq dan lain 

sebagainya.4 Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an dalam bentuk perintah 

untuk mencari karunia-Nya di dunia dalam surat al-Jumu’ah ayat 10: 

 َ ِ وَاذْكُرُوا اللّّٰ لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الَْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّّٰ فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ

 كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

                                                           
3 Nur Hayati, Ali Imran Sinaga, Fiqih dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 75. 
4 Maya masita Septiarini, “Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) .... 56. 
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”5 

Dari pernyataan diatas maka bisa disimpulkan bahwa Allah menyuruh 

kita untuk bekerja atau mempunyai usaha agar kita beruntung dan melalui 

dana bantuan sosial dari Getapak Muhammadiyah Surabaya bisa membantu 

para pengusaha dan orang yang terdapat akibat pandemi ini agar bisa 

mempunyai usaha lagi dan menjalankan usahanya kembali yang sudah 

berhenti. 

Getapak Muhammadiyah Surabaya memberikan dana bantuan sosial 

UMKM dan Urban Farming tentu mempunyai tujuan untuk mencapai 

maslahah dan memlihara harta (al-mal), namun kenyataan dilapangan berbeda 

dengan harapan pihak pemberi dana yaitu Getapak Muhammadiyah Surabaya. 

Perbedaan yang dimaksud yaitu, adanya para penerima dana yang mencapai 

maslahah dan dapat memelihara harta (al-mal), namun ada juga yang tidak 

bisa mencapai maslahah dan tidak bisa memelihara harta (al-mal). 

Berikut adalah beberapa penerima dana bantuan sosial baik yang UMKM 

maupun yang Urban Farming yang dapat mencapai maslahah dan dapat 

memelihara harta (al-mal): 

1. Penerima dana bantuan sosial UMKM. Dalam kegiatannya penerima dana 

ini mempunyai usaha jualan madu asli. Sebelum mendapat dana bantuan 

sosial, penerima dana kesulitan untuk melanjutkan usahanya. Kesulitan 

                                                           
5 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan ... 554. 
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ini terjadi karena  dana yang digunakan untuk berjualan madu habis 

untuk kebutuhan sehari-hari selama masa pandemi covid-19 mulai masuk 

di Indonesia. Setelah merima dana bantuan sosial UMKM dari Getapak 

Muhammadiyah Surabaya, penerima bantuan ini akhirnya bisa 

melanjutkan usahanya kembali. 

Dari kegiatan UMKM yaitu berjualan madu, penerima dana mendapatkan 

keuntungan sekitar 20-30%. Meskipun keuntungan tidak dapat dirasakan 

langsung namun secara bertahap dan pasti usahanya bisa kembali normal 

dan keuntungan terus mengalir. Dari cerita diatas bisa disimpulkan 

bahwa penerima dana sudah mencapai maslahah yaitu bisa mengambil 

manfaat dari dana yang diberikan oleh Getapak Muhammadiyah 

Surabaya. Manfaat yang dimaksud adalah usahanya bisa kembali berjalan 

normal seperti sedia kala. Dan untuk perlindungan hartanya (al-mal), 

tentu saja terlindungi. Karena hasil dari penjualan, selain digunakan 

untuk usaha kembali namun juga dapat memenuhi kebutuhan pribadinya 

sendiri. 

2. Penerimaan dana bantuan sosial untuk Urban Farming. Dalam kegiatan ini 

ada beberapa yang berhasil sesuai dengan wawancara peneliti dengan 

para penerima dana, meskipun banyak sekali yang baru dalam kegiatan 

pengelolaan Urban Farming. Kegiatan Urban Farming yang berhasil 

yaitu pertanian dan perikanan. Pertanian yang berhasil yaitu menanam 

sayur bayam. Sayur bayam berhasil dipanen pada saat tahap satu selesai, 

meskipun hanya satu pohon saja yang bisa berkembang dengan baik 
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namun dengan seperti itu sayur bayam bisa digunakan untuk makan 

untuk hari itu. 

Perikanan yang berhasil yaitu ternak lele. Ketika ternak lele dalam waktu 

2,5 bulan – 3 bulan sudah bisa dipanen. Dari hasil panen tersebut ada 

yang digunakan untuk dikonsumsi sendiri, ada juga yang dibagikan ke 

tetangga hasil panennya, bahkan ada yang menginformasikan bahwa 

tetangga tersebut diberikan lele sebanyak 5kg karena tetangga itu ada 

acara dirumahnya. 

Namun, berbeda dengan ibu tunggal yang tinggal di kecamatan kenjeran. 

Ibu tersebut setelah panen berhasil, maka lele tersebut dijual di 

penggirikan. Lele tersebut di jual dengan harga Rp. 18.000/kg. Harga 

lebih murah dikarenakan lele tersebut akan dijual kembali oleh pedagang 

yang dipenggirikan. Hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari karena mengingat keadaan yang sulit ekonomi. 

Dari keterangan diatas maka bisa dikatakan maslahah untuk beberapa 

kegiatan Urban Farming. Meskipun yang kegiatan penanaman bayam 

hanya satu yang bisa tumbuh dan dirasakan manfaatnya sehingga bisa 

merasakan hasil panen tersebut pada hari itu. Sedangkan untuk 

perlindungan harta, hasil panen lele yang berhasil bisa mencukupi 

kebutuhan pangannya dibeberapa hari yang akan datang sehingga uang 

yang seharusnya untuk belanja kebutuhan pangan dapat berkurang. 

Untuk lele yang berhasil dijual maka juga bisa menambah harta yang 
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didapat karena akan dapat mencukupi kebutuhan hidup yang akan 

datang. 

3. Penyalahgunaan keempat pada pengelolaan dana bantuan sosial juga bisa 

dikatakan maslahah karena usahanya las yang awalnya mendapat kendala 

karena pandemi ahirnya bisa berjalan lagi sebab mendapatkan dana 

bantuan sosial UMKM dari Getapak Muhammadiyah Sirabaya. Selain 

itu, dengan bantuan dana tersebut juga bisa membuka usaha baru yaitu 

berjualan bakso. Dari kedua kegiatan tersebut, bisa menghasilkan 

keuntungan setiap harinya. Dengan adanya keuntungan tersebut maka, 

perlindungan harta (Al-mal) juga terpelihara karena bisa mencukupi 

kebutuhannya melalui harta dari hasil kegiatan berjualannya. 

Berikut adalah beberapa penerima dana bantuan sosial baik yang UMKM 

maupun yang Urban Farming yang belum dapat mencapai mas}lah}ah dan 

memelihara harta (al-mal): 

1. Pada penerima dana UMKM yang tidak mengelola dananya kurang baik 

atau tidak digunakan sebagai mestinya maka tidak mencapai mas}lah}ah 

dan pemeliharaan harta (al-mal) karena untuk mencapai mas}lah}ah harus 

jujur dalam pengelolaannya sehingga tujuan untuk dari pihak Getapak 

Muhammadiyah Surabaya agar bisa menjaga ketahanan pangan keluarga 

bisa terpenuhi. 

2. Pada penerima Urban Farming yang kurang bisa mengelola dana dengan 

baik dan tidak bisa mengelola pertanian dan peternakan dengan baik 

sehingga tidak panen maka belum mencapai mas}lah}ah dan pemeliharaan 
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harta (al-mal). Mas}lah}ah bisa terwujud dengan syarat harus jujur dalam 

pengelolaannya sehingga tujuan untuk dari pihak Getapak 

Muhammadiyah Surabaya agar bisa menjaga ketahanan pangan keluarga 

bisa terlaksana. 

Mas}lah}ah bisa didapatkan apabila penerima dana menggunakan dana 

tersebut secara jujur sebagaimana yang sudah di arahkan oleh pihak Getapak 

Muhammadiyah Surabaya sehingga dana tersebut bisa menghasilkan untuk 

jangka panjang. Dengan dilaksanakan dengan jujur maka tujuan untuk dari 

pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya agar bisa menjaga ketahanan 

pangan keluarga bisa direalisasikan. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini terdiri dari temuan dan dampak dari 

penyalahgunaan dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming dari 

Getapak Muhammadiyah: 

Temuan yang di dapat oleh peneliti ketika melakukan survey kepada para 

penerima dana dan visitor maka ditemukan beberapa orang menggunakan 

dana tersebut selain untuk kebutuhan kegiatan UMKM dan Urban Farming 

juga digunakan untuk kebutuhan sehari-hari karena kebanyakan penerima 

dana yang disurvey merupakan orang yang kurang mampu untuk memenuhi 

kebutuhan pribadinya sendiri ataupun keluarganya seperti untuk makan dan 

kebutuhan sekolah.  

Dampak yang ditimbulkan dari penyalahgunaan ini adalah tidak 

optimalnya dana yang digunakan tersebut untuk kegiatan UMKM dan Urban 
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Farming. Perolehan keuntungan yang seharusnya lebih banyak namun karena 

ada dana yang dibelanjakan untuk kebutuhan pribadi sehingga keuntungan 

tidak sebanyak seperti dana yang dibelanjakan semua. Dan untuk mencapai 

maslahah dan pemeliharaan harta juga menjadi kurang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penyalahgunaan dana bantuan yang dilakukan oleh penerima bantuan 

sosial adalah: 

a. Penyalahgunaan yang pertama adalah adanya kesalahpahaman 

penerima dana tentang fungsi dana bantuan sosial yang diberikan 

oleh Getapak Muhammadiyah Surabaya sama dengan yang diberikan 

oleh pemerintah. Dana yang dimaksud adalah dana BST sebesar Rp. 

300.000 yang mana bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan 

penerima atau tidak ada syarat-syarat khusus untuk pengelolaan dana 

tersebut. 

b. Penyalahgunaan yang kedua adalah penerima dana menggunakan 

uangnya untuk usaha dan sisa dari dana tersebut digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

c. Penyalahgunaan yang ketiga adalah dana bantuan sosial digunakan 

untuk berobat. 

d. Penyalahgunaan yang keempat adalah Dana yang diberikan untuk 

Urban Farming namun digunakan untuk UMKM. 

2. Pengelolaan  dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming terhadap 

kemaslahatan dan perlindungan harta (al-mal) pada Getapak 

Muhammadiyah Surabaya adalah: 
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a. Pada penerima dana UMKM yang tidak mengelola dananya kurang 

baik atau tidak digunakan sebagai mestinya maka tidak mencapai 

mas}lah}ah dan pemeliharaan harta (al-mal). 

b. Pada penerima Urban Farming yang kurang bisa mengelola dana 

dengan baik dan tidak bisa mengelola pertanian dan peternakan 

dengan baik sehingga tidak panen maka belum mencapai mas}lah}ah 

dan pemeliharaan harta (al-mal).  

Mas}lah}ah bisa didapatkan apabila penerima dana menggunakan dana 

tersebut secara jujur sebagaimana yang sudah di arahkan oleh pihak 

Getapak Muhammadiyah Surabaya sehingga dana tersebut bisa 

menghasilkan untuk jangka panjang. 

.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka peneliti memberi saran-saran untuk pihak terkait, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Getapak Muhammadiyah Surabaya dalam pengelolaan dana 

diberikan 20-30% dari kesuluruhan dana yang diberikan baik kegiatan 

UMKM maupun Urban Farming untuk kebutuhan sehari-hari. Selain agar 

tidak terjadi penyalahgunaan, namun juga mempertimbangkan kondisi 

yang memang sudah sulit saat pandemi covid-19 melanda di Indonesia. 

2. Bagi para penerima dana bantuan sosial UMKM dan Urban Farming dari 

Getapak Muhammadiyah Surabaya diharapkan bisa mengelola dana yang 

diterima sesuai dengan program bantuan tersebut. 
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3. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan membandingkan seluruh kegiatan bantuan sosial 

UMKM dan Urban Farming di Organisasi Muhammadiyah atau di 

Organisasi yang lain yang ada di Surabaya yang dikembangkan 

menggunakan metode kuantitatif. 
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